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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga karya ini dapat diselesaikan dengan baik. 

Karya ini berjudul Optimalisasi Penatausahaan  Barang  Milik Daerah (BMD) 

Berbasis Google Drive dan QR Code pada Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah ( BPBD ) Kabupaten Tanah Datar”. 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis selama bekerja di 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tanah Datar 

permasalahan yang sering timbul dalam penatausahaan BMD diantaranya 

masih lemahnya inventarisasi BMD terutama pelabelan pada BMD yang tidak 

terlaksana serta tidak dilakukan pendataan ulang. Label pada BMD berguna 

untuk mengidentifikasi barang.  

Inventarisasi BMD dilakukan bertujuan untuk mengetahui jumlah dan 

nilai kondisi BMD yang sebenarnya, tersedianya data BMD dengan baik dalam 

upaya mewujudkan tertib administrasi dan tertib fisik serta mempermudah 

pelaksanaan pengelolaan BMD. Untuk itu, diperlukan penatausahaan BMD 

yang dilakukan secara digital yaitu dengan cara pelabelan dengan 

menggunakan QR Code dan pengarsipan dengan menggunakan Google Drive. 

Dengan metode ini diharapkan mampu mempermudah dalam pengelolaan 

BMD, mengidentifikasi BMD dengan mudah dan arsip dapat diakses dari mana 

saja dan kapan saja secara aktual. 
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Berdasarkan alasan tersebut maka penulis menyusun Rancangan 

Aktualisasi ini dengan judul “Optimalisasi Penatausahaan Barang Milik Daerah 

(BMD) Berbasis Google Drive dan QR Code pada Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tanah Datar.” 

Karya ini tidak hanya mengupas tentang masalah yang ada, tetapi juga 

menawarkan pendekatan praktis dengan memanfaatkan aplikasi Google Drive 

dan QR Code. Dengan memanfaatkan platform ini, diharapkan proses 

pelaporan keuangan menjadi lebih terintegrasi, mudah diakses, dan efisien.  

 

 

Tanah Datar,       Oktober 2025  

Peserta 

 
 

 
Fahrur Razi, A.Md. 

     NIP. 199006212025061001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tanah 

Datar merupakan perangkat daerah yang memiliki tugas utama dalam 

bidang penanggulangan bencana, baik pada tahap pencegahan, 

kesiapsiagaan, tanggap darurat, maupun rehabilitasi dan rekonstruksi 

pasca bencana. Dalam pelaksanaan tugas tersebut, keberadaan sarana 

dan prasarana yang memadai sangatlah penting. Sarana prasarana 

tersebut diwujudkan dalam bentuk Barang Milik Daerah (BMD) yang 

tercatat dalam inventaris BPBD.  

            Inventaris barang di BPBD Kabupaten Tanah Datar terdiri dari 

berbagai jenis aset, seperti kendaraan operasional (mobil, motor, perahu 

karet), peralatan darurat (tenda pengungsi, logistik, mesin pompa, dapur 

umum), hingga peralatan kantor (komputer, printer, meja, kursi, dan 

perangkat administrasi lainnya). Semua barang tersebut memiliki peran 

vital dalam mendukung kelancaran pelaksanaan tugas BPBD, khususnya 

dalam memberikan pelayanan cepat kepada masyarakat terdampak 

bencana.  

            Namun demikian, pengelolaan inventaris barang sering menghadapi 

kendala, seperti pendataan yang kurang optimal, sistem pencatatan manual 

yang rawan kesalahan, serta pemanfaatan aset yang belum maksimal. 

Kondisi ini dapat berpengaruh terhadap ketersediaan barang yang 

dibutuhkan saat terjadinya bencana, distribusi logistik, serta akuntabilitas 
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laporan keuangan daerah.  

           Sebagai CPNS dengan formasi Penata Laksana Barang Terampil, 

keterkaitan isu inventaris barang dengan tugas jabatan sangat erat. Penata 

Laksana Barang memiliki tanggung jawab dalam penatausahaan, 

pencatatan, pelabelan, pemeliharaan, hingga pengawasan aset yang ada di 

lingkungan BPBD. Dengan penatausahaan inventaris yang baik, barang-

barang penunjang operasional dapat digunakan secara maksimal, siap 

pakai saat bencana, serta tidak menimbulkan permasalahan dalam audit.  

          Oleh karena itu, isu terkait optimalisasi penatausahaan barang milik 

daerah (BMD) di BPBD Kabupaten Tanah Datar menjadi sangat relevan 

untuk diangkat dalam aktualisasi Latsar CPNS. Melalui inovasi digitalisasi 

inventaris berbasis Google Drive dan QR Code, pengelolaan BMD di BPBD 

diharapkan menjadi lebih efektif, efisien, transparan, serta mendukung 

prinsip akuntabilitas pengelolaan barang milik daerah. 

B. Tujuan 

 Tujuan dari rancangan aktualisasi ini adalah untuk mewujudkan 

pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) di BPBD Kabupaten Tanah Datar 

yang lebih efektif, efisien, dan transparan. Selama ini, proses 

penatausahaan aset masih menghadapi kendala dalam hal pencatatan 

manual, keterbatasan akses data, serta risiko kehilangan maupun 

kerusakan dokumen fisik. Oleh karena itu, diperlukan sebuah inovasi 

dengan memanfaatkan teknologi digital, yaitu menggunakan Google Drive 

dan QR Code. 
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Dengan menggunakan Google Drive, seluruh data aset dapat 

tersimpan dengan lebih terorganisir, mudah diakses kapanpun dan 

dimanapun, serta terjamin keamanannya. Hal ini akan mempercepat proses 

pencarian data sekaligus meminimalisir risiko kehilangan arsip. Sementara 

itu, pemanfaatan QR Code bertujuan untuk meningkatkan akurasi dalam 

proses inventarisasi. Dengan hanya melakukan pemindaian, identitas 

barang dapat ditampilkan secara cepat dan tepat sehingga proses 

pendataan dan pelaporan menjadi lebih efisien.  

Selain itu, penerapan sistem ini diharapkan mampu mendukung 

tertib administrasi dalam pengelolaan BMD, meningkatkan akuntabilitas, 

serta memperkuat transparansi dalam penyajian data aset. Inovasi ini juga 

menjadi upaya nyata untuk mendukung transformasi digital di lingkungan 

BPBD Kabupaten Tanah Datar, sekaligus menjawab tantangan zaman 

yang menuntut percepatan layanan berbasis teknologi. Dengan demikian, 

optimalisasi penatausahaan BMD menggunakan Google Drive dan QR 

Code akan memberikan manfaat tidak hanya bagi kelancaran tugas BPBD, 

tetapi juga bagi peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. 

Selain itu dengan adanya rancangan aktualisasi ini diharapkan dapat 

meningkatkan nilai – nilai BerAKHLAK pada organisasi sehingga 

tercapailah manajemen ataupun smart ASN. 

C. Ruang Lingkup 

Rancangan aktualisasi ini disusun untuk memenuhi tugas penulis 

sebagai peserta Pelatihan Dasar CPNS Golongan II PPSDM Regional 
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Bukittinggi tahun 2025. Kegiatan aktualisasi ini akan dilaksanakan mulai 

tanggal 01 September 2025 sampai dengan 04 Oktober 2025. 

Pelaksanaan aktualisasi ini akan dilakukan pada instansi penulis yaitu 

kantor BPBD Kabupaten Tanah Datar. Rencana aktualisasi akan 

dilaksanakan pada subbagian umum dan kepegawaian BPBD Kabupaten 

Tanah Datar. 
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BAB II 
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 
 

A. Profil Instansi 
 

1. Sejarah Instansi 
 

Berdasarkan Pembukaan UUD 1945 alinea ke 4 tercantum amanat untuk 

melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia. 

Perlindungan dalam hal ini termasuk perlindungan terhadap bencana, demi 

mewujudkan kesejahteraan umum yang berlandaskan Pancasila, sesuai 

dengan Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana. Untuk itu, pemerintah dan pemerintah daerah menjadi penanggung 

jawab dalam penyelenggaraan penanggulangan bencana. 

Secara umum, tugas penyelenggaraan penanggulangan bencana 

tersebut ditangani oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) di 

tingkat pusat dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) di tingkat 

daerah. Dalam ketentuan Pasal 18 dan 19 disebutkan bahwa untuk 

melaksanakan tugas dan fungsi penanggulangan bencana di daerah 

dibentuklah Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD). 

Kabupaten Tanah Datar merupakan wilayah dengan sumber daya alam 

yang melimpah untuk pembangunan dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Di sisi lain, terdapat potensi ancaman bahaya yang sewaktu-

waktu bisa mendatangkan bencana seperti bencana gempa bumi, tanah 

longsor, banjir bandang, angin puting beliung, kebakaran, dan bencana 

letusan gunung api serta bencana lainnya. Oleh sebab itu, Kabupaten 

Tanah Datar di golongkan sebagai wilayah bencana dengan Klasifikasi A 

(tingkat kebencanaan tinggi). 
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Dasar Hukum pembentukan BPBD Kab. Tanah Datar diantaranya 

adalah:  

a. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 18 & 19 tentang 

Penanggulangan Bencana; 

b. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 46 Tahun 2008 tentang 

Pedoman Organisasi dan Tata Kerja BPBD; 

c. Perda Kabupaten Tanah Datar Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja BPBD Kabupaten Tanah 

Datar; 

d. Peraturan Bupati Tanah Datar Nomor 59 Tahun 2011 tentang 

Uraian dan Rincian Tugas Pokok, Fungsi dan Tata Kerja Pada BPBD. 

 
2. Visi dan Misi Organisasi  

Visi : "Terwujudnya Penanggulangan dan Penanganan Bencana yang 

Cepat dan Tepat” 

Misi : 
 

1. Melindungi masyarakat dari ancaman bencana melalui pengurangan 

resiko bencana. 

2. Membangun sistem penanggulangan bencana yang handal. 

3. Menyelenggarakan penanggulangan bencana secara terpadu, 

terkoordinir dan menyeluruh. 
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3. Struktur Organisasi 
 

Susunan organisasi BPBD Kabupaten Tanah Datar terdiri atas: 
 

1. Kepala; 
 
2. Unsur Pengarah; dan 
 
3. Unsur Pelaksana. 

Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten/Kota berada di bawah dan 

bertanggungjawab kepada Kepala BPBD Kabupaten/Kota. Unsur Pelaksana 

BPBD Kabupaten/Kota dipimpin oleh Kepala Pelaksana yang membantu Kepala 

BPBD Kabupaten/Kota dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi unsur 

pelaksana BPBD Kabupaten/Kota sehari-hari. 

Unsur Pelaksana BPBD Provinsi dan BPBD Kabupaten/Kota mempunyai 

tugas melaksanakan penanggulangan bencana secara terintegrasi meliputi: 

a. prabencana; 
 
b. saat tanggap darurat; dan 
 
c. pascabencana. 

 
Unsur Pelaksana BPBD Provinsi dan BPBD Kabupaten/Kota 

menyelenggarakan fungsi: 

a. Pengoordinasian 
 

Fungsi koordinasi Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten/Kota 

dilaksanakan melalui koordinasi dengan satuan kerja perangkat 

daerah lainnya di daerah, instansi vertikal yang ada di daerah, 

lembaga usaha, dan/atau pihak lain yang diperlukan pada tahap 

pra-bencana dan pasca-bencana. 
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b. Pengkomandoan 
 

Fungsi Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten/Kota 

dilaksanakan melalui pengerahan sumber daya manusia, 

peralatan, logistik dari satuan kerja perangkat daerah lainnya, 

instansi vertikal yang ada di daerah serta langkah- langkah lain 

yang diperlukan dalam rangka penanganan darurat bencana. 

c. Pelaksana 

Fungsi pelaksana Unsur Pelaksana BPBD Kabupaten/Kota 

dilaksanakan secara terkordinasi dan terintegrasi dengan satuan 

kerja perangkat daerah lainnya di daerah, instansi vertikal yang 

ada di daerah dengan memperhatikan kebijakan 

penyelenggaraan penanggulangan bencana dan ketentuan 

peraturan perundang-undangan. 

 
Unsur Pelaksana BPBD Kab. Tanah Datar terdiri atas: 

 
1) Kepala Pelaksana; 

2) Sekretariat Unsur Pelaksana; 
 
3) Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan; 
 
4) Bidang Kedaruratan dan Logistik; dan 
 
5) Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi. 
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Gambar 2.1. Susunan Organisasi BPBD Kab. Tanah Datar 

 
4. Uraian Tugas Pokok dan Fungsi 

Tugas Pokok BPBD Kabupaten Tanah Datar: 

1. Menetapkan pedoman dan pengarahan terhadap usaha 

penanggulangan bencana yang mencakup pencegahan bencana, 

penanganan darurat, rehabilitasi, serta rekonstruksi secara adil dan 

setara. 

2. Menetapkan standarisasi serta kebutuhan penyelenggaraaan 

penanggulangan bencana berdasarkan peraturan perundang-

undangan. 

3. Menyusun, menetapkan, dan menginformasikan peta rawan bencana. 

4. Menyusun dan menetapkan prosedur tetap penanganan bencana. 

5. Melaksanakan penyelenggaraan penanggulangan bencana pada 

wilayahnya. 
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6. Melaporkan penyelenggaraan penanggulangan bencana kepada 

kepala daerah secara berkala dalam kondisi normal dan setiap saat 

dalam kondisi darurat bencana. 

7. Mengendalikan pengumpulan dan penyaluran uang dan barang serta 

mengkoordinir tenaga relawan. 

8. Mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran yang di terima dari 

APBD. 

9. Melaksanakan kewajiban lain sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan. 

Fungsi BPBD Kabupaten Tanah Datar: 
 

1. Perumusan dan penetapan kebijakan penanggulangan bencana dan 

penanganan pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan 

efisien. 

2. Pengkoordinasian pelaksanaan kegiatan penanggulangan bencana 

secara terencana, terpadu dan menyeluruh. 

 

B. Profil peserta 

Penulis adalah seorang penata laksana barang terampil pada subbagian 

umum dan kepegawaian di BPBD Kabupaten Tanah Datar. Berikut profil 

penulis secara umum. 
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             Gambar 2.2 Profil Penulis 
 

Nama   : Fahrur Razi,A.Md. 

NIP   : 199006212025061001 

TTL   : Simabur, 21 Juni 1990  

Agama  : Islam 

Jenis kelamin : Pria 

Pendidikan  : DIII Akuntansi  

Golongan  : II/c 

Jabatan  : Penata Laksana Barang Terampil 

Instansi  : Pemerintah Kabupaten Tanah Datar 

 

Berdasarkan PERMENPAN RB Nomor 23 tahun 2018 tentang Jabatan 

Fungsional Penata Laksana Barang, bahwa yang dimaksud dengan Penata 

Laksana Barang adalah PNS yang diberikan tugas, wewenang, tanggung 

jawab dan hak untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan Barang Milik 

Negara/Daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

https://infoasn.id/peraturan-menpan/download-permenpan-23-tahun-2018.html
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Adapun tugas dan fungsi penata laksana barang terampil pada subbagian 

umum dan kepegawaian adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan kebutuhan BMN/D untuk pengadaan dan pemeliharaan, 

2. Penggunaan BMN/D, 

3. Pemanfaatan BMN/D berupa sewa dan pinjam pakai, 

4. Pengamanan dan pemeliharaan BMN/D, 

5. Pemindahtanganan BMN/D berupa penjualan, tukar menukar, dan 

hibah, 

6. Pemusnahan BMN/D, 

7. Penghapusan BMN/D, 

8. Penatausahaan BMN/D berupa pembukuan, inventarisasi, pelaporan, 

dan rekonsiliasi, dan 

9. Pengawasan dan pengendalian BMN/D. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 
 

 

A. Deskripsi Core Isu 

Isu ke-1: Belum Optimalnya Penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD) 

pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tanah datar 

Kondisi: 

Pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) merupakan salah satu aspek 

penting dalam tata kelola pemerintahan yang baik (good governance), karena 

menyangkut pemanfaatan aset negara/daerah agar dapat 

dipertanggungjawabkan secara transparan, efisien, dan akuntabel. Pada 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tanah Datar, 

BMD memiliki peranan penting dalam mendukung kelancaran 

penyelenggaraan penanggulangan bencana. Aset yang dimiliki, baik berupa 

kendaraan operasional, peralatan darurat, sarana komunikasi, maupun logistik 

penunjang, merupakan instrumen vital yang harus selalu siap digunakan 

ketika bencana terjadi. 

Namun, dalam kenyataannya, pengelolaan BMD di BPBD Kabupaten 

Tanah Datar masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu permasalahan 

utama yang muncul adalah belum optimalnya penatausahaan BMD, yang 

terlihat dari belum tertibnya pencatatan barang di masing-masing ruangan. 

Selama ini inventarisasi belum terdokumentasi secara terstruktur, dan 

pemanfaatan instrumen standar berupa Kartu Inventaris Ruangan (KIR) belum 
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terlaksana secara maksimal. Hal ini berdampak pada terjadinya perbedaan 

antara data administrasi dengan kondisi barang yang ada di lapangan. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan melalui beberapa aspek. Pertama, 

pencatatan aset yang ada di BPBD belum dilakukan secara rinci berdasarkan 

lokasi atau ruangan, melainkan masih bersifat umum per bidang. Hal ini 

mengakibatkan sulitnya menelusuri keberadaan barang tertentu, terutama 

saat diperlukan dengan cepat dalam kondisi darurat bencana. Kedua, 

keterbatasan pemahaman dan keterampilan aparatur dalam menyusun dan 

memperbarui data inventaris ruangan menyebabkan dokumen inventaris 

seringkali tidak mutakhir. Ketiga, minimnya penggunaan teknologi informasi, 

misalnya sistem database berbasis daring atau kode identifikasi barang (QR 

Code), membuat pengelolaan aset tidak efisien dan rawan terjadi kesalahan 

pencatatan.   

Dampak :  

Apabila permasalahan ini tidak segera diatasi, maka akan menimbulkan 

sejumlah dampak yang merugikan. Salah satunya adalah kesulitan dalam 

melakukan monitoring dan evaluasi aset. Ketika BPBD membutuhkan data 

inventaris untuk kepentingan audit maupun penyusunan laporan, proses 

pengumpulan data menjadi lambat dan tidak akurat. Selain itu, ketidaktertiban 

inventaris juga dapat menimbulkan risiko kehilangan atau kerusakan barang. 

Pada akhirnya, hal ini dapat mengurangi tingkat akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan aset di lingkungan BPBD.  
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                 Gambar 3.1 Ruangan Keuangan BPBD Kab. Tanah Datar 

 

 
                   Gambar 3.2 Ruangan Kalaksa BPBD Kab. Tanah Datar 
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                 Gambar 3.3 Ruangan Sektariat BPBD Kab. Tanah Datar 

 

 
Gambar 3.4 Ruangan Rehabilitasi dan Rekonstruksi  BPBD Kab.            

Tanah Datar 
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           Gambar 3.5  KIR Keuangan BPBD Kab. Tanah Datar 

 

  
                                       

Gambar  3.6 KIR Kalaksa BPBD Kab. Tanah Datar 
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                     Gambar  3.7 KIR Sekretariat  BPBD Kab. Tanah Datar 

 

 
          Gambar  3.8 KIR Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi 

                                    BPBD Kab. Tanah Datar 

 

 

 

Keterkaitan dengan agenda III: 

Sebagai ASN, tugas utama bukan hanya melaksanakan pekerjaan secara 

rutin, tetapi juga memastikan bahwa setiap kegiatan yang dilakukan selaras 

dengan prinsip tata kelola pemerintahan yang baik. Dalam konteks 

penatausahaan BMD, penerapan KIR menjadi salah satu bentuk nyata 
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bagaimana ASN mengelola aset negara secara transparan, tertib, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Melalui KIR, setiap barang yang ada di ruangan akan 

tercatat dengan jelas, mulai dari jenis, kode, jumlah, hingga kondisi barang. 

Keterkaitan penerapan KIR dengan Manajemen ASN terlihat dari bagaimana 

pegawai mampu mengelola sumber daya yang ada secara efktif dan efisien. 

ASN dituntut tidak hanya mampu menyusun data inventaris, tetapi juga 

melakukan monitoring, evaluasi, serta melaporkan aset dengan baik. Dengan 

demikian, penatausahaan BMD melalui KIR mencerminkan kinerja ASN yang 

profesional, tertib administrasi, dan berorientasi pada hasil kerja yang 

akuntabel. 

Selain itu, penerapan KIR di BPBD Kabupaten Tanah Datar juga sejalan 

dengan konsep Smart ASN. ASN masa depan dituntut untuk memiliki tujuh 

karakter utama: integritas, nasionalisme, profesionalisme, wawasan global, 

penguasaan teknologi informasi, kemampuan bahasa asing, serta 

kemampuan membangun jejaring. Melalui penerapan KIR yang terintegrasi 

dengan teknologi digital seperti Google Drive untuk basis data dan QR Code 

untuk identifikasi barang, ASN BPBD telah menunjukkan upaya nyata dalam 

mewujudkan ciri-ciri sebagai Smart ASN.  

 
B. Analisis Core Isu 

Berdasarkan metode APKL diatas, maka penulis memilih isu dengan skor 

tertinggi yaitu “Belum Optimalnya Penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD) 

pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tanah 

Datar” untuk menjadi isu utama dan pokok pembahasan agar dapat dianalisis 
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lebih lanjut penyebab isu tersebut agar mengetahui urutan prioritas sehingga 

mampu dipetakan skala prioritas pemecahannya. Metode yang dipakai dalam 

analisis ini adalah USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). 

a) Urgency: seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan 

ditindaklanjuti. 

b) Seriousness: Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang akan ditimbulkan. 

c) Growth: Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika 

tidak ditangani segera. 

Isu utama “Belum Optimalnya Penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD) 

pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Tanah 

Datar” ini dapat terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1) Minimnya pemanfaatan teknologi seperti Google drive dan QR Code 

untuk identifikasi barang. Belum optimalnya penatausahaan Barang 

Milik Daerah di Kabupaten Tanah Datar salah satunya disebabkan 

oleh keterbatasan pemanfaatan teknologi informasi seperti 

pemanfaatan Google Drive sebagai pusat data bersama maupun QR 

Code sebagai alat identifikasi barang, membuat pengelolaan aset sulit 

diakses secara cepat dan real-time. Kondisi ini berdampak pada 

keterlambatan dalam penyusunan laporan serta kurangnya 

transparansi dalam pengelolaan aset daerah. 

2) Minimnya pelatihan khusus mengenai pengelolaan aset sehingga 

menyebabkan pengimputan dan pembaruan data tidak konsisten. 

Minimnya pelatihan teknis terkait sistem informasi manajemen aset 
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menyebabkan aparatur belum sepenuhnya mampu menguasai 

metode pencatatan dan pelaporan berbasis teknologi. Akibatnya, 

proses pencatatan aset sering kali tidak konsisten, pembaruan data 

berjalan lambat, dan validitas informasi mengenai kondisi barang tidak 

selalu sesuai dengan keadaan sebenarnya. 

3) Belum adanya mekanisme koordinasi yang kuat antar bagian dalam 

mengelola dan melaporkan BMD. Mekanisme pelaporan dan distribusi 

informasi mengenai penggunaan, pemeliharaan, hingga penghapusan 

barang belum berjalan secara terpadu. Hal ini mengakibatkan 

terjadinya perbedaan antara data administrasi dengan kondisi barang 

di lapangan. Selain itu, monitoring dan evaluasi yang belum dilakukan 

secara rutin menyebabkan banyak barang tidak terpantau dengan 

baik, sehingga berpotensi menimbulkan kehilangan, kerusakan, atau 

pemanfaatan yang tidak maksimal. 
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Analisis penyebab core isu dengan USG: 
 

 
NO 

 
IDENTIFIKASI ISU 

NILAI TOTAL RANGKING 

U S G 
  

 

 

1. 

Minimnya pemanfaatan 

teknologi seperti Google 

drive dan QR Code untuk 

identifikasi barang. 

 

 

5 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

14 

 

 

I 

 
2. 

Minimnya pelatihan khusus 

mengenai pengelolaan aset 

sehingga menyebabkan 

pengimputan dan 

pembaruan data tidak 

konsisten. 

 

5 
 

4 
 

4 
 

13 
 

II 

 
3. 

Belum adanya mekanisme 

koordinasi yang kuat antar 

bagian dalam mengelola 

dan melaporkan BMD. 

 

4 
 

4 
 

3 
 

11 
 

III 

 

Tabel 3.1. Tabel USG 

 
Keterangan: 

 
U = Urgency 

 
S = Seriousness G 

= Growth 

 
 
 

 

 

Nilai indikator 

1 Sangat tidak urgent, serius, 

mendesak 

2 Tidak urgent, serius, mendesak 

3 Cukup urgent, serius, mendesak 

4 Urgent, serius, Mendesak 

5 Sangat urgent, serius, 
 

mendesak 
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Berdasarkan penilaian ketiga isu menggunakan metode USG dapat 

disimpulkan bahwa prioritas permasalahan yang bersifat mendesak dan serius 

serta memerlukan solusi pemecahan permasalahan adalah isu nomor 1 yaitu 

“Minimnya pemanfaatan teknologi seperti Google drive dan QR Code untuk 

identifikasi barang” yang mendapatkan jumlah terbesar yaitu 14 poin sehingga 

menjadi prioritas utama yang akan dipecahkan masalahnya. 

 

C. Gagasan kreatif penyelesaian core isu 

Berdasarkan hasil analisis masalah menggunakan metode Urgency, 

Seriousness, Growth (USG) pada tabel. Gagasan kreatif yang akan 

dilakukan untuk menyelesaikan Core Isu tersebut adalah “Optimalisasi  

Penatausahaan  Barang  Milik Daerah (BMD) Berbasis Google Drive dan QR 

Code pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten 

Tanah Datar.”  

Optimalisasi penatausahaan Barang Milik Daerah  menggunakan aplikasi 

Google Drive dan QR code di BPBD Kabupaten Tanah Datar tidak hanya akan 

membantu dalam proses pendataan barang – barang di BPBD, tetapi juga 

sejalan dengan prinsip-prinsip Manajemen ASN dan SMART ASN. Gagasan 

kreatif tersebut berkaitan dengan materi pelajaran pada agenda Manajemen ASN 

karena berfokus pada peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan 

sumber daya manusia di pemerintahan. Optimalisasi penatausahaan BMD 

melalui aplikasi Google Drive dan QR code berpotensi mendukung beberapa aspek 

manajemen ASN sebagai berikut: 

1. Perencanaan ASN; Dengan sistem penatausahaan berbasis digital, 
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kebutuhan pegawai dalam bidang pengelolaan aset bisa dipetakan dengan 

jelas. Data BMD yang terdokumentasi rapi mempermudah perencanaan 

kebutuhan SDM, misalnya jumlah petugas inventaris, analis peralatan, atau 

tenaga administrasi. 

2. Pengembangan Kompetensi ASN; ASN dituntut untuk menguasai literasi 

digital dalam pengelolaan aset. Melalui penggunaan Google Drive, dan QR 

Code, ASN semakin adaptif terhadap perkembangan teknologi. Hal ini 

sejalan dengan konsep Smart ASN yang menekankan pada digital skill dan 

digital ethic. 

3. Pengelolaan Kinerja ASN; Dengan sistem digital, kinerja pegawai dalam 

penatausahaan BMD dapat diukur lebih objektif. Hal ini meningkatkan 

akuntabilitas kinerja ASN dan memudahkan pimpinan dalam melakukan 

monitoring dan evaluasi. 

4. Disiplin dan Tata Kelola ASN; Penerapan sistem QR Code mendorong 

ASN untuk lebih disiplin dalam pencatatan barang, karena setiap barang 

dapat langsung dilacak melalui aplikasi. 

5. Pelayanan Publik dan Koordinasi Lintas Instansi; Penatausahaan BMD 

yang lebih tertib akan mendukung ASN dalam memberikan pelayanan yang 

cepat saat bencana (misalnya: distribusi logistik, peminjaman peralatan, 

kendaraan operasional). Selain itu gagasan tersebut juga berkaitan dengan 

materi SMART ASN dikarenakan bertujuan untuk menciptakan 

pemerintahan yang lebih responsif, efisien, dan transparan melalui 

penggunaan teknologi informasi.  
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Keterkaitan antara aplikasi Google Drive dan QR code dengan SMART ASN 

adalah sebagai berikut: 

a) Efisiensi dan Efektivitas: Dengan menerapkan sistem penyimpanan 

digital, pendataan barang menjadi lebih teratur dan mempermudah dalam 

melakukan pendataan. Ini sejalan dengan prinsip SMART ASN yang 

menekankan efektivitas dan efisiensi dalam pelayanan publik. 

b) Transparansi: Pemanfaatan teknologi digital melalui google drive dan 

QR code dapat membantu pihak terkait dalam mengetahui informasi 

tentang ketersediaan barang berupa nama, jumlah, lokasi, kondisi, serta 

tahun perolehan. Hal ini meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan BMD, sesuai dengan tujuan SMART ASN untuk 

menciptakan pemerintahan yang lebih terbuka. 

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, rancangan kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan konsultasi dan meminta dukungan mentor terkait rancangan 

aktualisasi. 

b. Melakukan identifikasi data inventaris ruangan yang ada di SIMDA  

asset untuk di sesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan. 

c. Mengumpulkan bahan referensi untuk mempelajari serta mendalami 

penyimpanan online berbasis Google Drive dan pembuatan QR Code.  

d. Menghimpun Kartu Inventaris Ruangan dan membuat database di 

Microsoft Excel. 

e. Membuat akun Google khusus BMD Badan dan menyimpan database 
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Excel ke Google Drive.  

f. Mencetak label QR Code BMD serta menempelkan ke masing-masing 

barang. 

g. Evaluasi kegiatan dan menyusun laporan. 
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 
 

 
A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

No Kegiatan             September 

I 2 3 4 5 6 

1. Melakukan konsultasi dan 
meminta dukungan mentor 
terkait rancangan aktualisasi  
(1 s/d 3 September 2025) 

      

2 Melakukan identifikasi data 
inventaris ruangan yang ada 
di SIMDA  asset untuk di 
sesuaikan dengan kondisi 
yang ada dilapangan 
(4 s/d 9 September 2025) 

      

3. Mengumpulkan bahan 
referensi untuk mempelajari 
serta mendalami 
penyimpanan online berbasis 
Google Drive dan pembuatan 
QR Code  
(10 s/d 12 September 2025) 

      

4. Menghimpun Kartu Inventaris 
Ruangan dan membuat 
database di Microsoft Excel 
(15 s/d 17September 2025) 

      

5. Membuat akun Google 
khusus BMD Dinas dan 
menyimpan database Excel 
ke Google Drive  
(18 s/d 22 September 2025) 

      

6. Mencetak label QR Code 
BMD serta menempelkan ke 
masing-masing barang  
(23 s/d 26 September 2025) 

      

7 Evaluasi kegiatan dan 
menyusun laporan 
(29 September s/d 4 
Oktober 2025) 

      

                                         Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 
 

Unit Kerja : Penata Laksana Barang Terampil, sub bagian umum dan kepegawaian, BPBD Kabupaten Tanah Datar. 

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD) pada Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Tanah datar Belum optimalnya pengelolaan piutang daerah untuk meningkatkan 

pendapatan asli daerah. 

2. Belum tertatanya Arsip surat keluar dan masuk pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Tanah datar, sehingga berpotensi tercecer atau hilang. 

3. Belum adanya format standar laporan pada Badan Penanggulangan Bencana Daerah terkait bencana 

yang terjadi di lapangan di wilayah Kabupaten Tanah Datar. 

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD) pada Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Tanah datar. 

Gagasan Pemecahan 

Isu 

: Optimalisasi  Penatausahaan  Barang  Milik Daerah (BMD) Berbasis Google Drive dan QR Code pada 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah ( BPBD ) Kabupaten Tanah Datar 
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No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

Keterkaitan Subtansi 
Mata Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Melakukan 
konsultasi dan 
meminta 
dukungan mentor 
terkait rancangan 
aktualisasi 

1.Mempersiapkan 
bahan untuk 
berkonsultasi dengan 
mentor 

• Tersedianya 
Bahan Untuk 
konsultasi dengan 
mentor.  

 Akuntabel 

Saya telah 
bertanggung jawab 
untuk menyiapkan 
bahan konsultasi 
dengan cara teliti dan 
cermat sesuai 
kebutuhan konsultasi 
 Kompeten 

Saya telah 
menyiapkan 
bahan konsultasi 
dengan kualitas 
terbaik. 

Kegiatan ini 
mendukung visi : 
Terwujudnya 
Kabupaten Tanah 
Datar Madani yang 
Maju dan 
Berkelanjutan 
Berdasarkan Adat 
Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah. 

 
Misi nomor 4 : 
Mewujudkan 
transformasi tata 
kelola menuju 
pemerintahan yang 
akuntabel, efektif, dan 
efisien. 

Melakukan 
konsultasi dan 
meminta 
dukungan mentor 
tentang 
rancangan 
aktualisasi akan 
menguatkan nilai 
organisasi 
Berorientasi 
Pelayanan , 
Akuntabel, 
Harmonis dan 
Kompeten 

karena ketika 
berkonsultasi 
dengan mentor 
saya berbicara 
dengan ramah 
dan 
sopan, 
bertanggung jawab 
dan saling 
menghargai. 
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  2.Menghubungi dan 
membuat 
kesepakatan untuk 
konsultasi dengan 
mentor 

 Tersedianya 

jadwal 

konsultasi. 

 Screenshot 

/Foto 

 Berorientasi 
pelayananan 

saya telah 
menggunakan bahasa 
yang sopan dan 
ramah 
pada saat 
menghubungi mentor  
 Harmonis 

saya telah menghargai 
keputusan yang 
ditetapkan oleh mentor 
Pada saat membuat 
kesepakatan dengan 
mentor  

  

3.Melakukan konsultasi 
dan meminta 
Persetujuan mentor 
terkait rancangan 
aktualisasi 

 Tersedianya 

catatan hasi 

diskusi. 

 Foto 

Dokumentasi 

 Tersedianya 

lembar 

Persetujuan dari 

mentor. 

 Berorientasi 
Pelayanan 

Saya telah  
memahami apa yang 
disampaikan mentor 
Pada saat konsultasi 
dengan mentor 
dengan sikap ramah 
dan sopan 
 Akuntabel  

Saya telah   
mengerjakan saran-
saran dan arahan dari 
mentor dengan 
bertanggung 
jawab. 
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     Kompeten 

saya telah 
menunjukkan sikap 
terbuka terhadap kritik 
dan berusaha 
memahami masukan 
yang diberikan. 
 Harmonis 

Saya telah menjaga 
sikap sopan 
santun,ramah dan 
menghargai selama 
melakukan konsultasi. 
 Loyal 

Pada saat konsultasi 
saya telah 
menggunakan 
bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
 Kolaboratif  
Saya telah terbuka 

menerima saran- saran 
yang diberikan oleh 
mentor guna 
memberikan nilai 
tambah bagi kegiatan 
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No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

    Keterkaitan 
Subtansi Mata 
Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

2 Melakukan identifikasi 

data inventaris 

ruangan yang ada di 

SIMDA  asset untuk di 

sesuaikan dengan 

kondisi yang ada 

dilapangan. 

1.Mengumpulkan data 

inventaris ruangan yang 

ada di aplikasi SIMDA 

asset 

 Tersedianya   

data KIR  dalam 

bentuk PDF yang 

di dapat dari 

aplikasi SIMDA 

Aset. 

 Berorientasi 

Pelayanan :  

Saya telah 

mengutamakan 

ketelitian dalam 

mengumpulkan data 

agar hasil inventarisasi 

akurat dan dapat 

digunakan oleh instansi. 

 Akuntabel :  

Saya telah melakukan 

pencatatan  dan 

menyimpan hasil 

ekspor data sebagai 

bentuk tanggung jawab 

atas pekerjaan yang 

dilakukan. 

 

 Kompeten :  

Saya telah 

menggunakan fitur 

SIMDA Aset secara 

tepat dan efisien agar 
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proses ekspor 

berjalan lancar). 

 Loyal 

Saya telah melakukan  

ekspor data dengan 

penuh tanggung jawab 

demi mendukung 

pengelolaan aset 

instansi). 

 Adaptif 

Saya telah 

memanfaatkan 

teknologi (SIMDA Aset) 

dengan cepat dan tepat, 

serta siap 

menyesuaikan diri 

dengan perubahan 

sistem pengelolaan 

aset. 



34 

 

 

  2. Melakukan 

pengecekan KIR yang 

ada di SIMDA Aset 

dengan kondisi yang 

ada dilapangan. 

 Tersedianya 

catatan hasil 

pengcekan 

antara data KIR 

di SIMDA asset 

dengan kondisi 

yang ada 

dilapangan. 

 Tersedianya 

rekapitulasi 

barang 

inventaris yang 

valid dan siap 

untuk diolah 

lebih lanjut. 

 Berorientasi 

pelayanan :  

Saya telah bertanggung 

jawab atas hasil 

pencatatan barang yang 

telah saya periksa 

langsung di lapangan. 

 Akuntabel :  

Saya telah mencatat 

ketidaksesuaian data 

dan menyimpannya 

untuk dilakukan 

evaluasi selanjutnya. 

 Harmonis : 

Saya telah bekerja 

sama dengan petugas 

lain di lapangan secara 

sopan dan saling 

menghargai. 

 Kolaboratif:  

Saya telah Melibatkan 

pihak terkait seperti 

pengurus barang dan 

unit pengguna dalam 

memastikan data aset 

sesuai antara sistem 

dan kondisi lapangan. 

  

  3. Berkonsultasi dengan 

mentor  berdasarkan hasil 

 Tersedianya 

hasil konsultasi 

 Berorientasi 

Pelayanan: 
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dari rekaputulasi barang 

inventaris yang telah didata. 

dengan mentor 

terkait 

rekapitulasi 

inventaris. 

 Foto kosultasi 

Saya telah 

menyampaikan hasil 

rekapitulasi inventaris 

dengan jelas agar 

mentor dapat 

memberikan masukan 

yang bermanfaat. 

 Akuntabel: 

Saya telah menyajikan 

data hasil rekapitulasi 

dengan jujur, sesuai 

kondisi sebenarnya, dan 

siap 

dipertanggungjawabkan. 

 Harmonis: 

Saya telah menjalin 

komunikasi yang baik 

dan penuh rasa hormat 

dengan mentor dalam 

proses konsultasi. 

 Loyal:  

Saya telah mengikuti 

arahan dan masukan 

dari mentor dengan 

penuh dedikasi demi 

peningkatan kualitas 

kerja. 

 Adaptif : 

Saya telah 

menyesuaikan metode 
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kerja dengan system 

dan perkembangan 

teknologi dalam 

pengelolaan data aset. 

 Kolaboratif :  

Saya telah berdiskusi 

dengan atasan dalam 

menentukan langkah 

perbaikan terhadap data 

yang tidak sesuai. 

  4. Malakukan 

penyesuaian data 

KIR di SIMDA            

Aset dengan kondisi 

dilapangan. 

 tersedianya 

data KIR pada 

SIMDA Aset 

berdasarkan 

kondisi 

dilapangan 

dalam bentuk 

PDF. 

 Berorientasi 

pelayanan : 

Saya telah memastikan 

data KIR yang akurat di 

SIMDA ASET untuk 

memberikan informasi 

yang benar kepada 

pengguna data lainnya. 

 Akuntabel : 

Saya telah 

melaksanakan 

penyesuaian data 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, dan berintegritas 

tinggi. 

 Kompeten : 

Saya telah 

mengoperasikan 

SIMDA Aset dengan 
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memahami fitur-fitur 

input data secara 

efektif. 

 Adaptif : 

Saya telah 

menyesuaikan metode 

kerja dengan system 

dan perkembangan 

teknologi dalam 

pengelolaan data aset. 

 Kolaboratif : 

Saya telah  bekerja 

sama dengan tim 

pengelola aset BPKD 

untuk memastikan data 

yang di input sudah 

sesuai. 
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No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

    Keterkaitan 
Subtansi Mata  
Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

   3. Mengumpulkan 
bahan referensi 
untuk mempelajari 
serta mendalami 
penyimpanan online 
berbasis Google 
Drive dan 
pembuatan QR 
Code 

1.Mengumpulkan 

referensi dari internet 

mengenai 

penggunaan Google 

Drive dan pembuatan 

QR Code 

 Tersedianya 
Materi referensi 
dari internet 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya telah 

mengutamakan 

pencarian referensi 

yang akurat, relevan, 

dan bermanfaat agar 

hasil dapat digunakan 

untuk mendukung 

kelancaran pekerjaan 

serta memudahkan 

rekan kerja maupun 

instansi. 

 Akuntabel :  

Saya telah melakukan 

seleksi terhadap 

informasi yang kredibel 

dan dapat 

dipertanggung 

jawabkan. 

Kegiatan ini 
mendukung visi : 
Terwujudnya 
Kabupaten Tanah 
Datar Madani yang 
Maju dan 
Berkelanjutan 
Berdasarkan Adat 
Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah. 

 

Misi nomor 4 : 
Mewujudkan 
transformasi tata kelola 
menuju pemerintahan 
yang akuntabel, efektif, 
dan efisien. 

Melakukan 
kegiatan 
mengumpulkan 
referensi dan 
mempelajarinya 
akan menguatkan 
nilai Kompeten 

pada Organisasi 
karena 
keberhasilan 
organisasi juga 
bergantung pada 
sumber daya 
(ASN) manusia 
yang berperan aktif 
meningkatkan 
kompetensi diri 
untuk menjawab 
tantangan yang 
selalu berubah 
guna mencapai 
tujuan bersama 
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 Kompeten :  

Saya telah 

meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

Pada saat 

mengumpulkan referensi 

untuk memperlajari 

penggunaan telah 

lingkungan kerja yang 

kondusif pada saat 

belajar. 

 Adaptif 

Saya telah terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas dengan cara 

mencari referensi dari 

berbagai sumber  

 Kolaboratif : 

Saya telah 

Mengkomunikasikan hasil 

pencarian dengan 

mentor, rekan kerja, atau 

atasan agar dapat 

dimanfaatkan bersama 

dalam kegiatan 

aktualisasi. 

  2.Mempelajari tata cara 
penyimpanan online 

 Foto  Berorientasi 

pelayanan :  
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berbasis Google 
Drive dan 
pembuatan QR 
Code 

Saya telah mempelajari 

cara penyimpanan 

online berbasis google 

drive dan QR code 

dengan tujuan 

mempermudah 

pelayanan administrasi, 

terutama dalam 

penatausahaan BMD. 

 Akuntabel : 

Saya telah mencatat 

langkah – langkah 

penggunaan aplikasi 

dengan rapi dan mudah 

dipahami. 

 Kompeten 

Saya telah terus belajar 

agar dapat 

menghasilkan tugas 

dengan kualitas terbaik. 

 Loyal 

Saya telah 

menggunakan 

pengetahuan yang 

diperoleh untuk 

mendukung 

kepentingan instansi, 

terutama dalam 

penatausahaan Barang 

Milik Daerah. 
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 Adaptif 

Saya telah 

Menyesuaikan diri 

dengan perkembangan 

teknologi terbaru, 

termasuk fitur tambahan 

pada Google Drive dan 

inovasi dalam 

penggunaan QR Code. 

  3.Membuat catatan 
rangkuman dari 
referensi yang 
sudah dipelajari 

  Tersedianya 

rangkuman 
materi. 

 Beriorentasi 

pelayanan,  

Saya telah menyusun 

rangkuman dengan 

bahasa yang jelas, 

sistematis, dan mudah 

dipahami agar 

bermanfaat untuk 

istansi. 

 Akuntabel 

Saya telah Membuat 

rangkuman materi 

dengan cermat dan 

disiplin. 

 Kompeten 

Saya telah Merangkum 

poin-poin penting 

secara sistematis untuk 

meningkatkan 

pemahaman serta 

keterampilan dalam 
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mengelola pengetahuan 

yang diperoleh. 

 Adaptif 

Saya telah 

Menggunakan metode 

atau media pencatatan 

yang sesuai, baik 

manual maupun 

digital, agar 

rangkuman lebih 

praktis dan mudah 

diakses. 

 

 
No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

    Keterkaitan 
Subtansi Mata  
Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

4 Menghimpun Kartu 
Inventaris Ruangan 
dan membuat 
database di 
Microsoft Excel 

1.Berkonsultasi 

dengan mentor 

mengenai Kartu 

Inventaris Ruangan 

 Tersedianya 

catatan hasil 

konsultasi. 

 Foto 

 

 Akuntabel: 

Saya telah mencatat 

masukan, arahan, serta 

rekomendasi dari 

mentor untuk 

dipertanggungjawabkan 

dalam perbaikan dan 

penyusunan KIR. 

 Kompeten:  

Saya telah 

menggunakan fitur 

SIMDA Aset secara 

Kegiatan ini 
mendukung visi : 
Terwujudnya 
Kabupaten Tanah 
Datar Madani yang 
Maju dan 
Berkelanjutan 
Berdasarkan Adat 
Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah. 
Misi nomor 4 : 

Mewujudkan 
transformasi tata 

Kegiatan ini 
memberikan 
penguatan nilai 
organisasi 
Akuntabel dan 
Kompeten dalam 

menjalankan 
kegiatan ini 
diperlukan 
tanggungjawab,ce
rmat,disiplin dan 
integritas tinggi 
serta 
melaksnakan 
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tepat dan efisien agar 

proses ekspor berjalan 

lancar. 

 Harmonis :  

Saya telah menghargai 

perbedaan pendapat 

saat berkonsultasi 

dengan mentor 

sehingga menciptakan 

keselarasan dan 

membangun lingkungan 

kerja yang kondusif. 

 Loyal : 

Saya telah melakukan  

ekspor data dengan 

penuh tanggung jawab 

demi mendukung 

pengelolaan aset 

instansi). 

kelola menuju 
pemerintahan yang 
akuntabel, efektif, dan 
efisien. 

tugas dengan 
kualitas terbaik 
demi mencapai 
hasil yang optimal 

  2.Memperoleh Kartu 
Inventaris Ruangan 

 Tersedianya 

kartu inventaris 

ruangan. 

 Foto 

 Berorientasi 

pelayanan :  

Saya telah bertanggung 

jawab atas hasil 

pencatatan barang yang 

telah saya periksa 

langsung di lapangan. 

 Akuntabel : 

Saya menyiapkan 

bahan dan data yang 

relevan agar diskusi 

  



44 

 

 

berjalan efektif dan 

efisien. 

 Loyal : 

Saya telah 

mengutamakan 

kepentingan instansi 

dengan memastikan 

aset yang tercatat 

sesuai kenyataan, 

sehingga pengelolaan 

barang milik daerah 

semakin tertib. 

 Kolaboratif : 

Saya telah membangun 

kerja sama yang 

sinergis bersama 

mentor dengan cara 

menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk 

tujuan bersama. 
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3.Pembuatan database 
Kartu Inventaris 
Ruangan 
menggunakan 
Microsoft Excel 

 Tersedianya 
database kartu 
inventaris 
ruangan dalam 
bentuk 
Microsoft excel 
 

 Berorientasi 

Pelayanan : 

Saya telah menyusun 

database KIR dengan 

format yang rapi, jelas, 

dan mudah dipahami 

sehingga memudahkan 

instansi dalam 

mengakses dan 

menggunakan data 

aset. 

 Akuntabel : 

Saya telah 

menggunakan kekayaan 

dan barang milik negara 

secara 

bertaggungjawab, efektif 

dan efisien  pada saat 

Mengerjakan database 

menggunakan sarana 

dan prasarana kantor. 

 Kompeten : 

Saya telah 

mengerjakan database 

dengan cermat, disiplin 

dan kualitas terbaik. 

 Harmonis : 

Saya telah bersikap 

terbuka terhadap 

masukan dari rekan 
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kerja maupun atasan 

mengenai format 

database sehingga 

sesuai dengan 

kebutuhan bersama. 

 Adaptif : 

Saya telah 

menyesuaikan diri 

dengan perkembangan 

teknologi dan metode 

baru dalam pengelolaan 

data, sehingga 

database lebih modern 

dan efektif. 

 Kolaboratif : 

Saya telah bekerja sama 

dengan rekan kerja 

dalam mengumpulkan 

data inventaris ruangan. 
 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

     Keterkaitan 
Subtansi Mata 
Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 
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5. Membuat akun 
Google khusus BMD 
Dinas dan 
menyimpan 
database Excel ke 
Google Drive 

1.Berkonsultasi dengan 
mentor terkait 
pembuatan akun 
Google khusus BMD 
Badan 

 Tersediany

a catan hasil 

konsutasi 

 Foto 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah 

menyampaikan maksud 

dan tujuan konsultasi 

dengan jelas agar 

mentor dapat 

memberikan arahan 

yang tepat. 

 Akuntabel 

Saya  telah memastikan 

setiap langkah 

pembuatan akun dapat 

dipertanggungjawabkan 

serta terdokumentasi 

dengan baik. 

 Kompeten 

Saya  telah mempelajari 

dasar – dasar 

penggunaan akun 

google untuk 

pembuatan akun khusus 

BMD agar pada saat 

diskusi dapat berjalan 

lebih efektif. 

 Harmonis 

Saya  telah menjaga 

sopan santun selama 

proses konsultasi, baik 

dalam berbicara 

Kegiatan ini 
mendukung visi : 
Terwujudnya 
Kabupaten Tanah 
Datar Madani yang 
Maju dan 
Berkelanjutan 
Berdasarkan Adat 
Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah. 
 
Misi nomor 4 : 

Mewujudkan 
transformasi tata 
kelola menuju 
pemerintahan yang 
akuntabel, efektif, dan 
efisien 

Kegiatan ini 

memberikan 

penguatan nilai 

organisasi yaitu 

Adaptif dan 

Kolaboratif. Pada 

kegiatan ini 

dijalankan secara 

antusias 

menghadapi 

perubahan dan 

kemajuan 

teknologi digital 

dengan cara 

cepat 

menyesuaikan diri 

terhadap 

perubahan 

tersebut serta 

memanfaatkan 

berbagai media 

digital dan media 

elektronik 
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maupun sikap. 

 Loyal 

Saya  telah 

menunjukkan komitmen 

bahwa pembuatan akun 

Google ini untuk 

kepentingan organisasi, 

bukan kepentingan 

pribadi. 

  Kolaboratif  

Saya  telah membangun 

kerja sama yang 

sinergis bersama 

mentor secara terbuka  

dan menerima arahan 

dari mentor. 

  2.Melakukan 
pembuatan 
akun Google 
khusus BMD 
Dinas 

 Foto  Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah membuat 

akun Google khusus 

BMD dengan tujuan 

mendukung kelancaran 

pelayanan pengelolaan 

asset. 

 Akuntabel 

Saya  telah melakukan 

pembuatan akun 

dengan data yang jelas, 

resmi, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

  



49 

 

 

Saya  telah menyimpan 

bukti pembuatan akun 

seperti username, 

email, dan dokumen 

pendukung secara 

aman. 

 Loyal 

Saya  telah memastikan 

akun yang dibuat hanya 

digunakan untuk 

kepentingan resmi BMD 

Badan. Saya menjaga 

kerahasiaan username 

dan password dari pihak 

yang tidak 

berkepentingan. 

 Adaptif 

Saya  telah terbuka 

terhadap inovasi digital 

dan memanfaatkan akun 

google sebagai solusi 

modern untuk 

penatausahaan BMD.  

  3.Mengunggah 
data Excel ke 
Google Drive 

 Tersedianya 

data KIR dalam 

bentuk excel 

pada google 

drive 

 Foto 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah 

mengunggah file excel 

ke google drive dengan 

struktur folder yang rapi 

dan penamaan yang 
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jelas, agar 

memudahkan atasan 

maupun reken kerja 

dalam mengakses data 

inventaris. 

 Akuntabel 

Saya  telah memastikan 

data yang diunggah 

adalah data resmi, valid, 

dan sesuai dengan 

kondisi di lapangan. 

 Loyal 

Saya  telah menjamin 

bahwa data yang 

diunggah hanya 

digunakan untuk 

kepentingan kedinasan, 

khususnya pengelolaan 

BMD. Saya menjaga 

kerahasiaan data 

dengan mengatur akses 

sesuai kewenangan. 

 Adaptif 

Saya  telah 

menyesuaikan diri 

dengan teknologi 

penyimpanan berbasis 

cloud (Google Drive) 

untuk mendukung 

efektivitas kerja.  
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  4.Mendapatkan link 
unggahan data dari 
Google Drive 

 Tersedianya Link 

Google Drive. 

 Foto 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah memastikan 

link mudah digunakan 

untuk mendukung 

pelayanan administrasi 

aset. 

 Loyal 

Saya  telah menjaga 

kerahasiaan link agar 

tidak disalahgunakan 

oleh pihak yang tidak 

berkepentingan dan 

menggunakan link 

hanya untuk 

kepentingan kedinasan 

dalam pengelolaan 

BMD. 

 Adaptif 

Dengan  telah 

mengunggah data ke 

penyimpanan online 

kemudian mendapakan 

link dari unggahan untuk 

dijadikan QR Code saya 

terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreatifitas untuk 

menjawab tantangan 

pekermbangan 
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digitalisasi.  

 

 
No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

     Keterkaitan 
Subtansi Mata 
Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

6. Membuat  label 
QR Code BMD 
serta 
menempelkan ke 
masing-masing 
barang 

1.Membuat label QR 

Code dari link yang 

diperoleh 

 Tersedianya QR 

Code BMD 

 Foto 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah membuat 

label QR Code dengan 

format yang mudah 

dipindai dan dibaca, 

sehingga memudahkan 

pegawai lain dalam 

mengakses database 

BMD. 

Kegiatan ini 
mendukung visi : 
Terwujudnya 
Kabupaten Tanah 
Datar Madani yang 
Maju dan 
Berkelanjutan 
Berdasarkan Adat 
Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah. 
 

Kegiatan 
mencetak label 
QR Code dan 

menempelkan 
pada 

masing-masing 

BMD memberikan 

penguatan nilai 

organisasi 

Akuntabel, dalam 

melakukan 
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 Akuntabel 

Saya  telah memastikan 

link yang dijadikan QR 

Code benar dan sesuai 

dengan data asset dan 

Menyimpan 

dokumentasi hasil 

pembuatan QR Code 

sebagai bukti 

pertanggungjawaban. 

 Kompeten 

Saya  telah menguasai 

penggunaan aplikasi 

atau perangkat untuk 

menghasilkan QR Code 

dan menyajikan QR 

Code dengan kualitas 

baik agar awet dan 

dapat dipakai jangka 

panjang. 

 Loyal 

Saya  telah 

Menjalankan kegiatan 

sesuai arahan pimpinan 

dan mendukung tertib 

administrasi aset di 

instansi dan menjaga 

kerahasiaan link 

database agar tidak 

disalahgunakan. 

Misi nomor 4 : 

Mewujudkan 

transformasi tata 

kelola menuju 

pemerintahan yang 

akuntabel, efektif, dan 

efisien 

kegiatan ini harus 

dengan jujur, 

bertanggungjawab

, cermat, disiplin 

dan berintegritas 

tinggi 
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 Adaptif 

Pada proses pembuatan 

label saya  telah 

bertindak proaktif dan 

terus mengembangkan 

kreatifitas. 

 Kolaboratif 

Pada proses 

pembuatan label saya  

telah memanfaatkan 

berbagai sumber daya.  

  2.Mencetak label  Tersedianya 

hasil cetak label 

QR Code 

 Foto 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah mencetak 

label QR Code dengan 

hasil yang jelas, rapi, 

dan mudah dipindai 

agar memudahkan 

pengguna saat 

mengakses data 

barang. 

 

 Akuntabel 

Saya  telah memastikan 

data pada label sudah 

sesuai, dan informasi 

yang dijelaskan sesuai 

dengan database yang 

ada. 

 Kompeten 
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Pada proses mencetak 

label saya  telah 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas Terbaik. 

 Loyal 

Saya  telah 

menyelesaikan 

pencetakan label 

dengan penuh 

tanggung jawab demi 

mendukung tertib 

administrasi asset. 

  3.Menempelkan label 
pada masing-
masing barang 

 Foto  Berorientasi 

Pelayanan 

Ketika menempelkan 

label saya  telah 

melakukannya dengan 

cekatan dan bersikap 

ramah dengan meminta 

izin kepada staf yang 

sedang menggunakan 

barang yang akan 

ditempeli label. 

 

 

 Akuntabel 

Untuk menghindari 

kesalahan pada saat 

menempelkan label 

saya  telah 
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melaksanakan tugas 

dengan cermat dan 

disiplin. 

 Loyal 

Saya  telah 

melaksanakan 

penempelan label 

sesuai instruksi 

pimpinan untuk 

mendukung tertib 

administrasi BMD.  
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No 

 
Kegiatan 

 
Tahap Kegiatan 

 
Hasil / Output 

     Keterkaitan 
Subtansi Mata 
Pelatihan 
berAKHLAK 

Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan 
Nilai 
Organisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

7 Evaluasi 
kegiatan dan 
menyusun 
laporan 

1.Melakukan evaluasi 
terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan 

 Tersedianya 

Catatan hasil 

evaluasi. 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah menyusun 

laporan evaluasi yang 

jelas, sistematis, dan 

mudah dipahami 

sehingga dapat menjadi 

acuan perbaikan 

kegiatan berikutnya. 

 Akuntabel 

Dalam mengevaluasi 

kegiatan saya  telah 

bersikap transparan 

sesuai dengan apa yang 

terjadi, melaksanakan 

tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi . 

 Kompeten 

Saya  telah 

menggunakan bahasa 

dan format laporan yang 

sesuai dengan standar. 

 Harmonis 

Saya menghargai 

Kegiatan ini 
mendukung visi : 
Terwujudnya 
Kabupaten Tanah 
Datar Madani yang 
Maju dan 
Berkelanjutan 
Berdasarkan Adat 
Basandi Syarak, 
Syarak Basandi 
Kitabullah. 
 

Misi nomor 4 : 

Mewujudkan 

transformasi tata kelola 

menuju pemerintahan 

yang akuntabel, efektif, 

dan efisien 

Melaksanakan 

kegiatan evaluasi 

terhadap kegiatan 

dan Menyusun 

laporan dapat 

menguatkan nilai 

organisasi 

Akuntabel karena 

Ketika melakukan 

kegiatan tersebut 

dengan jujur, 

bertanggung 

jawab, cermat, 

disiplin dan 

berintegritas 

tinggi. 
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masukan dan 

pendapat dari mentor 

dalam proses 

evaluasi.  

  2.Membuat 
laporan hasil 
kegiatan 

 Tersedianya 

laporan hasil 

kegiatan. 

 Foto laporan 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah menyusun 

laporan hasil kegiatan 

secara jelas, ringkas, 

dan mudah dipahami 

agar dapat menjadi 

pedoman serta rujukan 

bagi pimpinan maupun 

rekan kerja serta 

Memberikan informasi 

yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas 

pelayanan publik. 

 Akuntabel 

Saya  telah membuat 

laporan sesuai fakta dan 

tanpa rekayasa dan 

Bertanggung jawab atas 

isi laporan dengan 

menyajikan laporan 

secara transparan dan 

dapat 
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dipertanggungjawabkan. 

 Kompeten 

Saya  telah 

menggunakan format 

dan tata bahasa laporan 

yang sesuai standar 

instansi. 

 Loyal 

Saya  telah membuat 

laporan sesuai 

pedoman latsar dan 

aturan sebagai bentuk 

komitmen dan loyalitas 

dalam melaksanakan 

kewajiban ASN. 

 Adaptif 

Saya  telah 

memanfaatkan 

teknologi (Microsoft 

Word, Excel, Google 

Drive) untuk menyusun 

laporan yang lebih rapi 

dan efisien serta 

menyesuaikan isi 

laporan dengan 

kebutuhan instansi 

agar dapat langsung 

digunakan dalam 

pengambilan 

keputusan.  
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  3.Melapor dan 
mendiskusikan 
dengan mentor 
mengenai hasil 
kegiatan 

 Foto 

  TersedianyaC
atatan hasil 
diskusi dengan 
mentor. 

 Berorientasi 

Pelayanan 

Saya  telah melaporkan 

hasil kegiatan dengan 

bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami agar 

mentor dapat menilai 

dan memberi arahan 

dengan baik . 

 Akuntabel 

Saya  telah 

menyampaikan hasil 

kegiatan sesuai fakta, 

disertai data pendukung 

dan bukti dokumentasi 

sesuai dengan hasil 

yang dicapai. Serta saya 

bertanggung jawab atas 

informasi yang 

dilaporkan, tanpa 

menutup-nutupi 

kekurangan yang ada. 

 Kompeten 

Saya  telah 

menunjukkan 

pemahaman terhadap 

hasil kegiatan yang 

dilaporkan. 

 Harmonis 

Saya  telah 
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menyampaikan laporan 

dengan sikap sopan, 

santun, dan menghargai 

mentor serta menerima 

kritik dan saran dengan 

lapang dada serta 

menjadikannya bahan 

perbaikan. 

 Loyal 

Saya  telah 

menjalankan arahan 

dan masukan dari 

mentor sebagai bentuk 

dukungan terhadap 

tujuan instansi. 

 Kolaboratif 

Saya  telah bekerja 

sama dalam 

menyempurnakan 

laporan sehingga 

hasilnya lebih 

komprehensif dan 

bermanfaat bagi 

instansi.  
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

 

No. Mata Pelatihan 

Kegiatan  Jml 

Aktualisasi 

Per MP 
Ke - 1 Ke - 2 Ke - 3 Ke - 4 Ke - 5 Ke - 6 Ke - 7  

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1. Berorientasi 

Pelayanan 
2 2 0 4 2 3 0 2 1 4 1 3 0 3 6 21 

2. 
Akuntabel 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 17 21 

3. 
Kompeten 2 2 2 2 2 3 1 2 1 1 1 2 0 3 9 15 

4. 
Harmonis 2 2 1 2 1 1 2 2 0 1 0 0 1 2 7 10 

5. Loyal 1 1 1 2 0 1 0 2 0 4 0 3 2 2 4 15 

6. Adaptif 0 0 1 3 2 3 0 1 2 3 1 1 0 1 6 12 

7. Kolaboratif 1 1 2 3 0 1 2 2 1 2 1 1 0 1 7 11 

 
Jlh MP yang 

Diaktualisasikan 

per Kegiatan 

6 6 6 20 5 15 4 14 5 18 5 13 

 
3 
 

15 56 105 



 

63  

D. Capaian Penyelesaian Core Isu 
 

 

Kondisi Core Isu 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Minimnya pemanfaatan teknologi 
seperti Google drive dan QR Code 
untuk identifikasi barang. 

Pengelolaan Barang Milik 

Daerah (BMD) merupakan salah satu 

aspek penting dalam tata kelola 

pemerintahan yang baik (good 

governance), karena menyangkut 

pemanfaatan aset negara/daerah 

agar dapat dipertanggungjawabkan 

secara transparan, efisien, dan 

akuntabel. Pada Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah 

(BPBD) Kabupaten Tanah Datar, 

BMD memiliki peranan penting dalam 

mendukung kelancaran 

penyelenggaraan penanggulangan 

bencana. Aset yang dimiliki, baik 

berupa kendaraan operasional, 

peralatan darurat, sarana komunikasi, 

maupun logistik penunjang, 

merupakan instrumen vital yang 

harus selalu siap digunakan ketika 

bencana terjadi. 

Namun, dalam kenyataannya, 

pengelolaan BMD di BPBD 

Kabupaten Tanah Datar masih 

menghadapi berbagai kendala. Salah 

satu permasalahan utama yang 

muncul adalah belum optimalnya 

penatausahaan BMD, yang terlihat 

dari belum tertibnya pencatatan 

barang di masing-masing ruangan. 

Selama ini inventarisasi belum 

terdokumentasi secara terstruktur, 

dan pemanfaatan instrumen standar 

 

Setelah dilakukan 

aktualisasi, pemanfaatan teknologi 

Google Drive dan QR Code untuk 

identifikasi barang pada BPBD 

Kabupaten Tanah Datar mulai 

berjalan dengan baik. Seluruh data 

BMD kini terdokumentasi secara 

digital melalui Google Drive 

sehingga memudahkan akses, 

pencarian, serta pembaruan data 

oleh pihak terkait. 

 

          Penerapan QR Code pada 

setiap barang mempermudah 

proses identifikasi dan 

inventarisasi karena informasi 

detail barang dapat diakses 

dengan cepat melalui pemindaian 

menggunakan perangkat 

smartphone. Hal ini menjadikan 

penatausahaan lebih transparan, 

akurat, dan efisien. 

 

           Selain itu, koordinasi 

antarpegawai menjadi lebih efektif, 

laporan penatausahaan dapat 

disusun dengan lebih cepat, serta 

risiko kehilangan data maupun 

kesalahan pencatatan dapat 

diminimalisir. Implementasi inovasi 

ini mendukung tercapainya prinsip 

tata kelola pemerintahan yang baik 

(good governance) serta 

meningkatkan akuntabilitas 

pengelolaan aset di lingkungan 

BPBD Kabupaten Tanah Datar. 
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berupa Kartu Inventaris Ruangan 

(KIR) belum terlaksana secara 

maksimal. Hal ini berdampak pada 

terjadinya perbedaan antara data 

administrasi dengan kondisi barang 

yang ada di lapangan. 

Kondisi tersebut dapat dijelaskan 

melalui beberapa aspek. Pertama, 

pencatatan aset yang ada di BPBD 

belum dilakukan secara rinci 

berdasarkan lokasi atau ruangan, 

melainkan masih bersifat umum per 

bidang. Hal ini mengakibatkan 

sulitnya menelusuri keberadaan 

barang tertentu, terutama saat 

diperlukan dengan cepat dalam 

kondisi darurat bencana. Kedua, 

keterbatasan pemahaman dan 

keterampilan aparatur dalam 

menyusun dan memperbarui data 

inventaris ruangan menyebabkan 

dokumen inventaris seringkali tidak 

mutakhir. Ketiga, minimnya 

penggunaan teknologi informasi, 

misalnya sistem database berbasis 

daring atau kode identifikasi barang 

(QR Code), membuat pengelolaan 

aset tidak efisien dan rawan terjadi 

kesalahan pencatatan. 

 

 

 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

Berikut manfaat dari terselesaikannya core isu tersebut: 

1) Individu Peserta 

a. Meningkatkan kompetensi dan keterampilan dalam memanfaatkan 

teknologi informasi (Google Drive, QR Code). 
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b. Memperoleh pengalaman langsung dalam mengelola Barang Milik 

Daerah (BMD) secara lebih modern, efisien, dan akuntabel. 

c. Meningkatkan rasa percaya diri karena mampu menerapkan solusi 

inovatif dalam tupoksi 

d. Menjadi lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi yang 

mendukung kinerja ASN. 

2) Instansi 

a. Penatausahaan BMD menjadi lebih tertib, rapi, dan mudah diakses 

kapan saja melalui Google Drive. 

b. Mengurangi risiko kehilangan data, duplikasi, serta kesalahan 

pencatatan aset. 

c. Mempercepat proses inventarisasi dan pencarian barang melalui 

sistem QR Code. 

d. Mendorong terciptanya budaya kerja berbasis digital yang sesuai 

dengan tuntutan reformasi birokrasi. 

3) Stakeholders 

a. Pemerintah daerah, auditor, maupun masyarakat memperoleh 

informasi yang lebih transparan, cepat, dan akurat terkait 

pengelolaan BMD. 

b. Stakeholders dapat melakukan pengawasan secara lebih mudah 

karena data tersaji secara digital dan dapat diakses dengan jelas. 

c. Mendukung kepercayaan publik terhadap kinerja instansi karena 

tata kelola aset lebih transparan dan akuntabel. 
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d. Memudahkan koordinasi dengan instansi lain dalam hal 

peminjaman, mutasi, maupun audit barang. 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 
 

   

No Kegiatan Output Durasi dan 
Waktu 

Parapihak 
Terlibat 

Sumber Biaya Keteranga
n 

1 Melanjutkan 
pengembang
an database 
inventaris 
BMD 
berbasis 
Google Drive 

Database 
barang yang 
lebih 
lengkap dan 
terintegrasi 

3 bulan 
(setelah 
Latsar) 

Penata 
Laksana 
Barang, 
Subbag 
Umum & 
Kepegawaia
n 

DIPA/Anggaran 
BPBD 

Dilakukan 
secara 
bertahap 
sesuai 
ketersediaa
n data 

2 Penerapan 
QR Code 
pada barang 
inventaris 
baru 

Label QR 
Code 
terpasang 
pada barang 

Setiap ada 
pengadaan 
barang 

Penata 
Laksana 
Barang, 
Pejabat 
Pengurus 
Barang 

Anggaran 
operasional 
(kertas, tinta, 
dll) 

Bisa dimulai 
dengan 
barang 
prioritas 
bernilai 
tinggi 

3 Sosialisasi 
penggunaan 
sistem 
Google Drive 
dan QR 
Code kepada 
pegawai 
internal 

Pegawai 
memahami 
cara 
mengakses 
dan 
menggunaka
n sistem 

1 bulan 
(rapat 
internal/FG
D) 

Kepala 
BPBD, 
Subbag 
Umum, 
Seluruh 
Pegawai 

Anggaran 
internal instansi 

Untuk 
meningkatk
an 
partisipasi 
pegawai 

4 Monitoring 
dan evaluasi 
pemanfaatan 
sistem digital 
BMD 

Laporan 
evaluasi per 
semester 

Setiap 6 
bulan 

Kepala 
BPBD, 
Pengurus 
Barang, 
Auditor 
Internal 

Anggaran 
BPBD 

Sebagai 
dasar 
perbaikan 
dan 
pengemban
gan sistem 
selanjutnya 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 
 

A. Kesimpulan 
 

1. Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 
 

a) Kegiatan Ke-1 Melakukan konsultasi dan meminta dukungan mentor 

terkait rancangan aktualisasi. Pada kegiatan ini memuat nilai-nilai dasar 

ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, dan Kolaboratif. Sehingga memberikan manfaat yang signifikan 

dalam memperkuat pemahaman dan arah dalam pelaksanaan aktualisasi. 

b) Kegiatan ke-2 Melakukan identifikasi data inventaris ruangan yang ada di 

SIMDA  asset untuk di sesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan. Pada 

kegiatan ini memuat nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Melalui 

proses ini, diperoleh data yang lebih valid, akurat, dan sesuai fakta, 

sehingga dapat mendukung perencanaan serta pengambilan keputusan 

yang tepat.  

c) Kegiatan Ke-3 mengumpulkan bahan referensi tentang penyimpanan 

online berbasis Google Drive dan pembuatan QR Code. Pada kegiatan ini 

memuat nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Melalui kegiatan ini, 

peserta dapat memperoleh wawasan baru mengenai pemanfaatan media 

digital yang lebih efektif, efisien, dan mudah diakses. 
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d) Kegiatan Ke-4 Menghimpun Kartu Inventaris Ruangan dan membuat 

database di Microsoft Excel. Pada kegiatan ini memuat nilai-nilai dasar 

ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Melalui kegiatan ini, data inventaris 

dapat terdokumentasi dengan baik sehingga mempermudah proses 

monitoring, evaluasi, maupun pelaporan. Sehingga kegiatan ini tidak 

hanya meningkatkan efektivitas pengelolaan aset, tetapi juga 

memperkuat profesionalisme ASN dalam menjalankan tugas.  

e) Kegiatan Ke-5 Membuat akun Google khusus BMD Dinas dan 

menyimpan database Excel ke Google Drive. Pada kegiatan ini 

memuat nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Dengan 

demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap 

peningkatan transparansi, efektivitas, dan profesionalisme dalam 

pengelolaan Barang Milik Daerah.  

f) Kegiatan Ke-6 Membuat  label QR Code BMD serta menempelkan ke 

masing-masing barang. Pada kegiatan ini memuat nilai-nilai dasar 

ASN yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Loyal, 

Adaptif dan Kolaboratif. Sehingga Dengan adanya QR Code, proses 

pengecekan barang menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan 

sehingga meminimalisir kesalahan serta mendukung tertib 

administrasi aset. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan 

kontribusi nyata dalam mewujudkan pengelolaan Barang Milik Daerah 

yang modern, efektif, dan profesional.  



 

69  

g) Kegiatan Ke-7 Evaluasi kegiatan dan menyusun laporan. Pada 

kegiatan ini memuat nilai-nilai dasar ASN yaitu Berorientasi 

pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif. Kegiatan evaluasi dan penyusunan laporan merupakan 

tahap penting untuk menilai keberhasilan pelaksanaan aktualisasi 

serta mengidentifikasi aspek yang perlu ditingkatkan. Melalui evaluasi, 

diperoleh gambaran nyata mengenai capaian kegiatan, kendala yang 

dihadapi, serta solusi perbaikan ke depan. Penyusunan laporan 

menjadi wujud pertanggungjawaban sekaligus dokumentasi resmi 

yang dapat dijadikan acuan bagi kegiatan selanjutnya.. 

 

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 
 

Dalam rangka mengatasi permasalahan belum optimalnya 

penatausahaan Barang Milik Daerah (BMD) pada BPBD Kabupaten Tanah 

Datar, diperlukan langkah inovatif yang mampu memadukan teknologi 

digital dengan sistem administrasi yang tertib. Salah satu gagasan kreatif 

yang dapat diterapkan adalah melakukan digitalisasi database BMD. 

Database tersebut dapat dibuat menggunakan Microsoft Excel atau Google 

Spreadsheet, lalu disimpan pada Google Drive khusus BMD. Dengan cara 

ini, data aset dapat tersimpan secara lebih rapi, mudah diperbarui, serta 

dapat diakses secara real-time oleh pejabat atau staf yang berkepentingan. 

Digitalisasi ini juga akan meminimalisir risiko kehilangan data akibat 
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kerusakan berkas fisik serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

administrasi aset. 

Selain itu, untuk meningkatkan akurasi dan mempercepat proses 

identifikasi aset, dapat diterapkan inovasi berupa pemanfaatan QR Code 

pada setiap barang inventaris. QR Code yang ditempel pada barang berisi 

informasi detail, seperti kode barang, jenis, tahun perolehan, kondisi, dan 

lokasi penempatan. Melalui pemindaian QR Code menggunakan 

smartphone, data barang dapat langsung ditampilkan secara cepat dan 

akurat. Inovasi ini tidak hanya memudahkan proses pengecekan dan 

inventarisasi, tetapi juga mendukung terwujudnya sistem penatausahaan 

BMD yang transparan, modern, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. 

 
3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

 

Penyelesaian core isu “Belum Optimalnya Penatausahaan Barang 

Milik Daerah (BMD) pada BPBD Kabupaten Tanah Datar” melalui 

digitalisasi database dan pemanfaatan QR Code berhasil meningkatkan 

kerapian dan keteraturan data inventaris, mempermudah akses serta 

pembaruan informasi, serta mempercepat proses identifikasi barang 

secara akurat. Inovasi ini menjadikan penatausahaan aset lebih efisien, 

transparan, dan akuntabel, sekaligus meningkatkan kompetensi ASN 

dalam pemanfaatan teknologi digital sesuai dengan nilai BerAKHLAK, 

khususnya Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif. 



 

71  

 

B. Rekomendasi 
 

1. Untuk Penyelenggara Pelatihan 
 

Untuk Penyelenggara Pelatihan Dasar CPNS Golongan II Gelombang I 

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Kementrian Dalam 

Negeri Regional Bukittinggi telah melaksanakan pelatihan dasar dengan 

kualitas terbaik serta mampu memberikan pelatihan sesuai dengan 

perkembangan teknologi dan informasi. Penulis berharap agar PPSDM 

KEMENDAGRI REGIONAL Bukittinggi tetap mempertahankan kualitasnya 

dan selalu mampu berinovasi sesuai perkembangan teknologi dan informasi 

dalam penyelenggaraan pelatihan 

2. Untuk Instansi Asal Peserta 
 

Untuk Instansi diharapkan dapat menjadikan dan menerapkan kegiatan 

ini sebagai solusi pemecahan permasalahan yang ada di instansi guna 

meningkatkan kualitas Instansi. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1. 

a) Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dan meminta dukungan 

mentor terkait rancangan aktualisasi. 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01 Agustus 2025 s/d 03 Agustus 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Bahan konsultasi dengan mentor. 

2. jadwal kegiatan konsultasi.  

3. Catatan Konsultasi Mentor. 

4. Dokumentasi konsultasi. 

5. Lembar persetujuan mentor. 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

 Melakukan konsultasi dan meminta dukungan mentor terkait rancangan 

aktualisasi. 

Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

 Mempersiapkan bahan untuk berkonsultasi dengan mentor. 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi : 

Akuntabel :  

Menyiapkan bahan konsultasi dengan cara teliti dan cermat sesuai kebutuhan 

konsultasi. 

Kompeten :  

Menyiapkan bahan konsultasi dengan kualitas terbaik. 

 

 Menghubungi dan membuat kesepakatan untuk konsultasi dengan mentor. 

Berorientasi pelayanan :  

Menggunakan bahasa yang sopan dan ramah pada saat menghubungi 
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mentor. 

Harmonis : 

Menghargai keputusan yang ditetapkan oleh mentor ada saat membuat 

kesepakatan dengan mentor. 

 

 Melakukan konsultasi dan meminta Persetujuan mentor terkait rancangan 

aktualisasi. 

Berorientasi Pelayanan: 

Saya memahami apa yang disampaikan mentor pada saat konsultasi dengan 

mentor dengan sikap ramah dan sopan. 

Akuntabel :  

Saya  mengerjakan saran – saran dan arahan dari mentor dengan 

bertanggung jawab. 

Harmonis :  

Saya menjaga sikap sopan santun, ramah dan menghargai selama 

melakukan konsultasi. 

Loyal :  

Saya menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar pada saat 

konsultasi. 

Kolaboratif :  

Saya bersikap terbuka dalam menerima saran – saran yang diberikan oleh 

mentor guna memberikan nilai tambah bagi kegiatan. 

 

 Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan menemui mentor untuk 

menyampaikan apa gagasan yang akan saya lakukan pada masa habituasi, 

bukti fisik / evidence dalam kegiatan ini yaitu : 

 Tersedianya bahan untuk konsultasi dengan mentor. 

 Tersedinya jadwal konsultasi. 

 Tersedianya foto dokumentasi dan catatan hasil konsultasi. 

 Tersedianya lembar persetuan dari mentor. 
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 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan : 

a) Mempersiapkan bahan untuk berkonsultasi dengan mentor. 

Penulis menyiapkan terlebih dahulu bahan konsultasi berupa dokumen 

laporan rancangan aktualisasi yang berisikan tahapan-tahapan kegiatan 

rancangan akualisasi. 

b) Menghubungi dan membuat kesepakatan untuk konsultasi dengan mentor. 

Penullis menyusun jadwal konsultasi bersama mentor dengan 

memperhatikan kesesuaian waktu, koordinasi, serta efektivitas pelaksanaan, 

serta menghargai kesepakatan yang ditetapkan oleh mentor. 

c) Melakukan konsultasi dan meminta Persetujuan mentor terkait rancangan 

aktualisasi. 

Setelah menyerahkan laporan rancangan aktualisasi kepada mentor, 

penulis langsung berkonsultasi dengan mentor mengenai pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi, Selama konsultasi penulis menggunakan bahasa yang 

sopan dan ramah sehingga tercipta suasana yang harmonis selama proses 

konsultasi, mentor memberikan arahan terkaitan aktualisasi yang akan 

dilakukan. 

 Penulis menerima arahan dan masukan  yang diberikan oleh mentor, 

sehingga tercipta suasana yang harmonis selama proses konsultasi, mentor 

memberikan arahan terkait aktualisasi yang akan dilakukan. Penulis 

menerima arahan dan masukan  yang diberikan oleh mentor dan melakukan 

perbaikan sesuai arahan mentor. 

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan konsultasi dengan mentor  mendukung misi kabupaten tanah datar 

yaitu Mewujudkan transformasi tata kelola menuju pemerintahan yang 

akuntabel, efektif, dan efisien. 

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor ini tidak diselenggarakan 

berdasarkan nilai dasar BerAKHLAK maka kegiatan akan menjadi tidak 
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terarah, hasilnya tidak efektif dan berpotensi tidak relevan dengan kebutuhan 

instansi. 

 

Kelengkapan meliputi: 

- Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

- Dokumentasi Output/Hasil Kegiata          

                                 Gambar 1.  Konsultasi bersama mentor 

                                Gambar 2. Jadwal kegiatan konsultasi 
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                                          Gambar 3. Bahan Konsultsi 

 

 

                                        Gambar 4. Hasil Konsultasi 
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                                Gambar 5. Surat persetujuan mentor 
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2. 

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 2 Melakukan identifikasi data inventaris ruangan 

yang ada di SIMDA  asset untuk di sesuaikan 

dengan kondisi yang ada dilapangan. 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan 01 Agustus 2025 s/d 03 Agustus 2025 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

 

 

 

 

 

 

1. Data KIR dalam bentuk PDF yang di dapat 

dari aplikasi SIMDA asset. 

2. Catatan hasil pengecekan antara data KIR di 

SIMDA asset dengan kondisi yang ada 

dilapangan. 

3. Rekapitulasi barang inventaris yang valid dan 

siap untuk diolah lebih lanjut. 

4. Hasil konsultasi dengan mentor terkait 

rekapitulasi inventaris. 

5. Foto kosultasi 

6. Data KIR pada SIMDA Aset berdasarkan 

kondisi dilapangan dalam bentuk PDF. 
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Judul Kegiatan 3 Mengumpulkan bahan referensi untuk 

mempelajari serta mendalami penyimpanan 

online berbasis Google Drive dan pembuatan QR 

Code 

Tanggal Pelaksanaan 

Kegiatan 

(10 s/d 12 September 2025) 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Mengumpulkan referensi dari internet 

mengenai penggunaan Google Drive dan 

pembuatan QR Code 

2. Mempelajari tata cara penyimpanan online 

berbasis Google Drive dan pembuatan QR 

Code 

3. Membuat catatan rangkuman dari referensi 

yang sudah dipelajari. 

KEGIATAN 2 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Melakukan identifikasi data inventaris ruangan yang ada di SIMDA  asset untuk di 

sesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan  

Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Mengumpulkan data inventaris ruangan yang ada di aplikasi SIMDA asset . 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi : 

Berorientasi Pelayanan :  

Saya mengutamakan ketelitian dalam mengumpulkan data agar hasil 

inventarisasi akurat dan dapat digunakan oleh instansi. 

Akuntabel :  

Saya melakukan pencatatan  dan menyimpan hasil ekspor data sebagai 
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bentuk tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan. 

Kompeten :  

Saya menggunakan fitur SIMDA Aset secara tepat dan efisien agar proses 

ekspor berjalan lancar). 

Loyal 

Saya melakukan  ekspor data dengan penuh tanggung jawab demi 

mendukung pengelolaan aset instansi). 

Adaptif 

Saya memanfaatkan teknologi (SIMDA Aset) dengan cepat dan tepat, serta 

siap menyesuaikan diri dengan perubahan sistem pengelolaan aset. 

2. Melakukan pengecekan KIR yang ada di SIMDA Aset dengan kondisi yang 

ada dilapangan. 

Berorientasi pelayanan :  

Saya bertanggung jawab atas hasil pencatatan barang yang telah saya 

periksa langsung di lapangan. 

Akuntabel :  

Saya mencatat ketidaksesuaian data dan menyimpannya untuk dilakukan 

evaluasi selanjutnya. 

Harmonis : 

Saya bekerja sama dengan petugas lain di lapangan secara sopan dan 

saling menghargai. 

Kolaboratif:  

Melibatkan pihak terkait seperti pengurus barang dan unit pengguna dalam 

memastikan data aset sesuai antara sistem dan kondisi lapangan. 

 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor berdasarkan hasil dari rekapitulasi 

barang inventaris yang telah didata 

Berorientasi Pelayanan: 

Saya menyampaikan hasil rekapitulasi inventaris dengan jelas agar mentor 

dapat memberikan masukan yang bermanfaat. 
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Akuntabel: 

Saya menyajikan data hasil rekapitulasi dengan jujur, sesuai kondisi 

sebenarnya, dan siap dipertanggungjawabkan. 

Harmonis: 

Saya menjalin komunikasi yang baik dan penuh rasa hormat dengan mentor 

dalam proses konsultasi. 

Loyal:  

Saya mengikuti arahan dan masukan dari mentor dengan penuh dedikasi 

demi peningkatan kualitas kerja. 

Adaptif : 

Saya menyesuaikan metode kerja dengan system dan perkembangan 

teknologi dalam pengelolaan data aset. 

Kolaboratif :  

Saya berdiskusi dengan atasan dalam menentukan langkah perbaikan 

terhadap data yang tidak sesuai. 

 

4. Melakukan penyesuaian data KIR di SIMDA Aset dengan kondisi dilapangan. 

Berorientasi pelayanan : 

Saya memastikan data KIR yang akurat di SIMDA ASET untuk memberikan 

informasi yang benar kepada pengguna data lainnya. 

Akuntabel : 

Saya melaksanakan penyesuaian data dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, dan berintegritas tinggi. 

Kompeten : 

Saya mengoperasikan SIMDA Aset dengan memahami fitur-fitur input data 

secara efektif. 

Adaptif : 

Saya menyesuaikan metode kerja dengan system dan perkembangan 

teknologi dalam pengelolaan data aset. 

Kolaboratif : 
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Saya bekerja sama dengan tim pengelola aset BPKD untuk memastikan data 

yang di input sudah sesuai. 

5. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan melakukan identifikasi 

data inventaris ruangan yang ada di SIMDA asset untuk disesuaikan dengan 

kondisi yang ada dilapangan, bukti fisik / evidence dalam kegiatan ini yaitu : 

 Tersedianya data KIR  dalam bentuk PDF yang di dapat dari aplikasi 

SIMDA Aset. 

 Tersedianya catatan hasil pengcekan antara data KIR di SIMDA asset 

dengan kondisi yang ada dilapangan. 

 Tersedianya rekapitulasi barang inventaris yang valid dan siap untuk 

diolah lebih lanjut. 

 Tersedianya hasil konsultasi dengan mentor terkait rekapitulasi 

inventaris. 

 Tersedianya foto kosultasi. 

 Tersedianya data KIR pada SIMDA Aset berdasarkan kondisi dilapangan 

dalam bentuk PDF. 

 

 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan  

1. Mengumpulkan data inventaris ruangan yang ada di aplikasi SIMDA asset. 

Penulis melakukan pengumpulan data inventaris ruangan yang ada di 

aplikasi SIMDA asset dan  mengunduh data dalam format pdf. 

2. Melakukan pengecekan KIR yang ada di SIMDA Aset dengan kondisi yang 

ada dilapangan. 

Penullis melakukan pengecekan seluruh asset yang ada pada masing – 

masing ruangan dan membuat catatan hasil pengecekan. 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor berdasarkan hasil dari rekapitulasi 

barang inventaris yang telah didata.  

Setelah melakukan pengecekan asset pada masing – masing ruangan,  

kemudian penulis melaporkan dan berkonsultasi dengan mentor 
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berdasarkan catatan asset yang sesuai dengan fakta yang ada pada masing 

– masing ruangan. 

4. Melakukan penyesuaian data KIR di SIMDA Aset dengan kondisi dilapangan. 

Penulis melakukan penyesuai data KIR yang ada di SIMDA asset 

berdasarkan kondisi fakta yang ada pada masing – masing ruangan. 

 

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan identifikasi data inventaris ruangan yang ada di SIMDA  asset 

untuk di sesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan mendukung misi 

kabupaten tanah datar yaitu Mewujudkan transformasi tata kelola menuju 

pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan efisien. 

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan identifikasi data inventaris ruangan yang ada di SIMDA  asset 

untuk di sesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan ini tidak 

diselenggarakan berdasarkan nilai dasar BerAKHLAK maka akan berdampak 

pada tidak sesuainya pencatatan KIR yang ada di aplikasi SIMDA aset dengan 

kondisi yang ada dilapangan sehingga akan menjadi penghabat dalam 

pelaksanaan tugas dan fungsi pada masing – masing ruangan. 

 

KEGIATAN 3 

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Mengumpulkan bahan referensi untuk mempelajari serta mendalami 

penyimpanan online berbasis Google Drive dan pembuatan QR Code . 

Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Mengumpulkan referensi dari internet mengenai penggunaan Google Drive 

dan pembuatan QR Code. 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi : 

Berorientasi Pelayanan 
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Saya mengutamakan pencarian referensi yang akurat, relevan, dan 

bermanfaat agar hasil dapat digunakan untuk mendukung kelancaran 

pekerjaan serta memudahkan rekan kerja maupun instansi. 

Akuntabel :  

Saya melakukan seleksi terhadap informasi yang kredibel dan dapat 

dipertanggung jawabkan. 

Kompeten :  

Saya meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu 

berubah Pada saat mengumpulkan referensi untuk memperlajari penggunaan 

Google Drive dan pembuatan QR Code 

Harmonis  

Saya membangun lingkungan kerja yang kondusif pada saat belajar. 

Adaptif 

Saya terus berinovasi dan mengembangkan kreatifitas dengan cara mencari 

referensi dari berbagai sumber  

Kolaboratif : 

Mengkomunikasikan hasil pencarian dengan mentor, rekan kerja, atau atasan 

agar dapat dimanfaatkan bersama dalam kegiatan aktualisasi. 

 

2. Mempelajari tata cara penyimpanan online berbasis Google Drive dan 

pembuatan QR Code  

Berorientasi pelayanan :  

Saya mempelajari cara penyimpanan online berbasis google drive dan QR 

code dengan tujuan mempermudah pelayanan administrasi, terutama dalam 

penatausahaan BMD. 

Akuntabel : 

Saya mencatat langkah – langkah penggunaan aplikasi dengan rapi dan 

mudah dipahami. 

Kompeten 

Saya terus belajar agar dapat menghasilkan tugas dengan kualitas terbaik. 

Loyal 
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Saya menggunakan pengetahuan yang diperoleh untuk mendukung 

kepentingan instansi, terutama dalam penatausahaan Barang Milik Daerah. 

Adaptif 

Menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi terbaru, termasuk fitur 

tambahan pada Google Drive dan inovasi dalam penggunaan QR Code. 

 

3. Membuat catatan rangkuman dari referensi yang sudah dipelajari  

Beriorentasi pelayanan,  

Saya menyusun rangkuman dengan bahasa yang jelas, sistematis, dan 

mudah dipahami agar bermanfaat untuk istansi. 

Akuntabel 

Saya Membuat rangkuman materi dengan cermat dan disiplin. 

Kompeten 

Merangkum poin-poin penting secara sistematis untuk meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan dalam mengelola pengetahuan yang 

diperoleh. 

Adaptif 

Menggunakan metode atau media pencatatan yang sesuai, baik manual 

maupun digital, agar rangkuman lebih praktis dan mudah diakses. 

 Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan Mengumpulkan bahan 

referensi untuk mempelajari serta mendalami penyimpanan online berbasis Google 

Drive dan pembuatan QR Code, bukti fisik / evidence dalam kegiatan ini yaitu : 

1. Tersedianya Materi referensi dari internet. 

2. Foto. 

3. Tersedianya rangkuman materi  

 

 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan : 

1. Mengumpulkan referensi dari internet mengenai penggunaan Google Drive 

dan pembuatan QR Code. 

Penulis melakukan pengumpulan referensi dari internet mengenai 



 

87  

penggunaan Google Drive dan pembuatan QR Code untuk memudah dalam 

proses menginput data asset. 

2. Mempelajari tata cara penyimpanan online berbasis Google Drive dan 

pembuatan QR Code. 

Penullis Mempelajari tata cara penyimpanan online berbasis Google 

Drive dan pembuatan QR Code untuk kelancaran dalam proses input data. 

3. Membuat catatan rangkuman dari referensi yang sudah dipelajari. 

Setelah melakukan pengumpulan data tentang tata cara penyimpanan 

online berbasis Google Drive dan pembuatan QR Code , kemudian penulis 

membuat rangkuman catatan untuk memudahkan proses input data. 

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan Mengumpulkan bahan referensi untuk mempelajari serta 

mendalami penyimpanan online berbasis Google Drive dan pembuatan QR 

Code memudahkan dalam melakukan pendataan dan pelaporan asset 

sehingga mendukung misi kabupaten tanah datar yaitu Mewujudkan 

transformasi tata kelola menuju pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan 

efisien. 

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika aktualisasi 

tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan Mengumpulkan bahan referensi untuk mempelajari serta 

mendalami penyimpanan online berbasis Google Drive dan pembuatan QR 

Code ini tidak diselenggarakan berdasarkan nilai dasar BerAKHLAK maka akan 

berdapak pada kurangnya optimalisasi dalam pendataan barang milik daerah 

(BMD ) sehingga akan menjadi penghabat dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

pada masing – masing ruangan. 

 

Kelengkapan meliputi: 

- Dokumentasi Pelaksanaan Kegiata; 

- Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan; 
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                     Gambar 1. Data KIR pada SIMDA Aset 
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             Gambar 2. Hasil pengecekan data dilapangan 
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                   Gambar 3. Hasil konsultasi dengan mentor 

                   

                   Gambar 4. Foto konsultasi dengan mentor 
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                 Gambar 5. Data KIR sesuai kondisi dilapangan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                               Gambar 6. Materi Referensi 
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                              Gambar 7. Rangkuman Materi 
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3. 

 

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

 

Judul Kegiatan 4 Menghimpun Kartu Inventaris Ruangan dan 

membuat database di Microsoft Excel 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan (15 september s/d 17 September 2025) 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

 

 

 

 

 

1. Tersedianya catatan hasil konsultasi. 

2. Foto 

3. Tersedianya kartu inventaris ruangan. 

4. Tersedianya database kartu inventaris 

ruangan dalam bentuk Microsoft excel 

Judul Kegiatan 5 Membuat akun Google khusus BMD Dinas dan 

menyimpan database Excel ke Google Drive 

Tanggal Pelaksanaan 
Kegiatan 

(18 september s/d 22 September 2025) 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

 

 

1. Tersedianya catan hasil konsutasi. 

2. Foto 

3. Tersedianya data KIR dalam bentuk excel 

pada google drive. 

4. Tersedianya Link Google Drive. 

KEGIATAN 4 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Menghimpun Kartu Inventaris Ruangan dan membuat database di 

Microsoft Excel Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai Kartu Inventaris Ruangan. 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi : 
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Akuntabel: 

Saya mencatat masukan, arahan, serta rekomendasi dari mentor untuk 

dipertanggungjawabkan dalam perbaikan dan penyusunan KIR. 

Kompeten:  

Saya menggunakan fitur SIMDA Aset secara tepat dan efisien agar 

proses ekspor berjalan lancar. 

Harmonis :  

Saya menghargai perbedaan pendapat saat berkonsultasi dengan 

mentor sehingga menciptakan keselarasan dan membangun lingkungan 

kerja yang kondusif. 

Loyal : 

Saya melakukan  ekspor data dengan penuh tanggung jawab demi 

mendukung pengelolaan aset instansi) 

 

2. Memperoleh Kartu Inventaris Ruangan  

Berorientasi pelayanan :  

Saya bertanggung jawab atas hasil pencatatan barang yang telah saya 

periksa langsung di lapangan. 

Akuntabel : 

Saya menyiapkan bahan dan data yang relevan agar diskusi berjalan 

efektif dan efisien. 

Loyal : 

Saya mengutamakan kepentingan instansi dengan memastikan aset 

yang tercatat sesuai kenyataan, sehingga pengelolaan barang milik 

daerah semakin tertib. 

Kolaboratif : 

Saya membangun kerja sama yang sinergis bersama mentor dengan 

cara menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan 

bersama. 

3. Pembuatan database Kartu Inventaris Ruangan menggunakan Microsoft 
Excel  
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Berorientasi Pelayanan : 

Saya menyusun database KIR dengan format yang rapi, jelas, dan 

mudah dipahami sehingga memudahkan instansi dalam mengakses 

dan menggunakan data aset. 

Akuntabel : 

Saya menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertaggungjawab, efektif dan efisien  pada saat Mengerjakan database 

menggunakan sarana dan prasarana kantor. 

Kompeten : 

Saya mengerjakan database dengan cermat, disiplin dan kualitas 

terbaik. 

Harmonis : 

Saya bersikap terbuka terhadap masukan dari rekan kerja maupun 

atasan mengenai format database sehingga sesuai dengan kebutuhan 

bersama. 

Adaptif : 

Saya menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan metode 

baru dalam pengelolaan data, sehingga database lebih modern dan 

efektif. 

Kolaboratif : 

Saya bekerja sama dengan rekan kerja dalam mengumpulkan data 

inventaris ruangan. 

 

 Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan Menghimpun Kartu 

Inventaris Ruangan dan membuat database di Microsoft Excel. Sedangkan 

bukti fisik / evidence dalam kegiatan ini berupa : 

1) Tersedianya catatan hasil konsultasi dan foto. 

2) Tersedianya kartu inventaris ruangan. 

3) Tersedianya database kartu inventaris ruangan dalam bentuk Microsoft 

excel. 
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 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan : 

1. Berkonsultasi dengan mentor mengenai Kartu Inventaris Ruangan  

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor berdasarkan data KIR 

yang telah penulis sesuaikan dengan kondisi di masing – masing ruangan. 

2. Memperoleh Kartu Inventaris Ruangan.  

Pada tahap ini penulis melakukan pencetakan KIR di SIMDA asset  

berdasarkan data KIR yang telah penulis sesuaikan . 

3. Pembuatan database Kartu Inventaris Ruangan menggunakan Microsoft 

Excel.  

Setelah melakukan pencetakan KIR yang telah disesuaikan kemudian 

penulis melakukan pembuatan database menggunakan Microsoft excel. 

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan Menghimpun Kartu Inventaris Ruangan dan membuat database 

di Microsoft Excel ini mendukung misi kabupaten tanah datar yaitu Mewujudkan 

transformasi tata kelola menuju pemerintahan yang akuntabel, efektif, dan 

efisien. 

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan Menghimpun Kartu Inventaris Ruangan dan membuat 

database di Microsoft Excel ini tidak diselenggarakan berdasarkan nilai dasar 

BerAKHLAK maka akan berdapak pada tidak tersedianya backup data KIR pada 

masing – masing ruangan yang bertujuan sebagai cadangan data bagi instansi 

apabila sewaktu – waktu terjadi kendala pada aplikasi SIMDA aset, sehingga akan 

menjadi penghabat dalam pelaksanaan proses pengecekan barang yang ada 

pada masing – masing ruangan. 
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KEGIATAN 5 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Membuat akun Google khusus BMD Dinas dan menyimpan database 

Excel ke Google Drive . 

Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan akun Google khusus 

BMD Badan. 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi : 

Berorientasi Pelayanan 

Saya menyampaikan maksud dan tujuan konsultasi dengan jelas agar 

mentor dapat memberikan arahan yang tepat. 

Akuntabel 

Saya memastikan setiap langkah pembuatan akun dapat 

dipertanggungjawabkan serta terdokumentasi dengan baik. 

Kompeten 

Saya mempelajari dasar – dasar penggunaan akun google untuk 

pembuatan akun khusus BMD agar pada saat diskusi dapat berjalan 

lebih efektif. 

Harmonis 

Saya menjaga sopan santun selama proses konsultasi, baik dalam 

berbicara maupun sikap. 

Loyal 

Saya menunjukkan komitmen bahwa pembuatan akun Google ini untuk 

kepentingan organisasi, bukan kepentingan pribadi. 

Kolaboratif  

Saya membangun kerja sama yang sinergis bersama mentor secara 

terbuka  dan menerima arahan dari mentor. 
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2. Melakukan pembuatan akun Google khusus BMD Badan. 

Adaptif 

Saya terbuka terhadap inovasi digital dan memanfaatkan akun google 

sebagai solusi modern untuk penatausahaan BMD. 

Berorientasi Pelayanan 

Saya membuat akun Google khusus BMD dengan tujuan mendukung 

kelancaran pelayanan pengelolaan asset. 

Akuntabel 

Saya melakukan pembuatan akun dengan data yang jelas, resmi, dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Saya menyimpan bukti pembuatan akun 

seperti username, email, dan dokumen pendukung secara aman. 

Loyal 

Saya memastikan akun yang dibuat hanya digunakan untuk 

kepentingan resmi BMD Badan. Saya menjaga kerahasiaan username 

dan password dari pihak yang tidak berkepentingan. 

Adaptif 

Saya terbuka terhadap inovasi digital dan memanfaatkan akun google 

sebagai solusi modern untuk penatausahaan BMD. 

3. Mengunggah data Excel ke Google Drive 

Berorientasi Pelayanan 

Saya mengunggah file excel ke google drive dengan struktur folder 

yang rapi dan penamaan yang jelas, agar memudahkan atasan maupun 

reken kerja dalam mengakses data inventaris. 

Akuntabel 

Saya memastikan data yang diunggah adalah data resmi, valid, dan 

sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Loyal 

Saya menjamin bahwa data yang diunggah hanya digunakan untuk 

kepentingan kedinasan, khususnya pengelolaan BMD. Saya menjaga 
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kerahasiaan data dengan mengatur akses sesuai kewenangan. 

Adaptif 

Saya menyesuaikan diri dengan teknologi penyimpanan berbasis cloud 

(Google Drive) untuk mendukung efektivitas kerja. 

4. Mendapatkan link unggahan data dari Google Drive 

Berorientasi Pelayanan 

Saya memastikan link mudah digunakan untuk mendukung pelayanan 

administrasi aset. 

Loyal 

Saya menjaga kerahasiaan link agar tidak disalahgunakan oleh pihak 

yang tidak berkepentingan dan menggunakan link hanya untuk 

kepentingan kedinasan dalam pengelolaan BMD. 

Adaptif 

Dengan mengunggah data ke penyimpanan online kemudian 

mendapakan link dari unggahan untuk dijadikan QR Code saya terus 

berinovasi dan mengembangkan kreatifitas untuk menjawab tantangan 

pekermbangan digitalisasi. 

 

 Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan Membuat akun Google 

khusus BMD Dinas dan menyimpan database Excel ke dalam Google Drive. 

Bukti fisik / evidence dalam kegiatan ini yaitu : 

1) Tersedianya catatan hasil konsultasi. 

2) Foto. 

3) Tersedianya data KIR dalam bentuk excel pada google drive 

4) Tersedianya Link Google Drive. 

  

 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan : 

1. Berkonsultasi dengan mentor terkait pembuatan akun Google khusus 

BMD Badan. 

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor untuk pembuatan 
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akun Google khusus BMD Badan untuk digunakan sebagai backup 

penyimpanan data dari SIMDA Aset.  

2. Melakukan pembuatan akun Google khusus BMD Dinas.  

Pada tahap ini penulis melakukan pembuatan akun Google khusus 

BMD Dinas Sesuai dengan arahan dari mentor pada saat konsultasi. 

3. Mengunggah data Excel ke Google Drive  

Setelah melakukan pembuatan akun google drive kemudian 

penulis menggunggah data yang telah dibuat dalam bentuk microsoft 

excel ke dalam akun google drive. 

5. Mendapatkan link unggahan data dari Google Drive. 

 

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi 

Kegiatan Membuat akun Google khusus BMD Dinas dan menyimpan 

database Excel ke Google Drive ini mendukung misi kabupaten tanah datar 

yaitu Mewujudkan transformasi tata kelola menuju pemerintahan yang 

akuntabel, efektif, dan efisien. 

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Apabila kegiatan membuat akun Google khusus BMD Dinas dan 

menyimpan database Excel ke Google Drive tidak dilakukan berdasarkan Nilai 

Dasar ASN (NDS), maka akan menimbulkan berbagai dampak baik bagi satuan 

kerja maupun masyarakat. Bagi satuan kerja, hal ini dapat menyebabkan data 

aset tercecer, sulit dipertanggungjawabkan, rawan hilang atau duplikasi, serta 

melemahkan koordinasi antarpegawai yang pada akhirnya menurunkan 

profesionalitas ASN. Sementara bagi masyarakat, kondisi tersebut berdampak 

pada lambatnya pelayanan, menurunnya kepercayaan terhadap kinerja 

pemerintah, tidak optimalnya pemanfaatan aset daerah, bahkan berpotensi 

membuka peluang penyalahgunaan aset. Dengan demikian, penerapan NDS 

sangat penting agar pengelolaan BMD tertib, transparan, dan mampu 

meningkatkan kualitas pelayanan publik.  
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Kelengkapan meliputi: 

- Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

 Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

 

                 Gambar 1. Konsultasi dengan mentor mengenai KIR 

 

   Gambar 2. Kartu Inventaris Ruangan 
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                            Gambar 3. Pembuatan database KIR 

                     

                         Gambar 4. Pembuatan Akun Google Drive 

 

                          Gambar 5. KIR diunggah ke Google Drive 
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                        Gambar 6. Link Unggahan dari Google Drive 

 
                               Gambar 7. Hasil konsultasi dengan mentor 
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Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke- 4. 

 

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi 

Judul Kegiatan 6 Membuat  label QR Code BMD serta 

menempelkan ke masing-masing barang. 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan (23 september s/d 26 September 2025) 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

 

1. Tersedianya QR Code BMD. 

2. Foto 

3. Tersedianya hasil cetak label QR Code 

4. Menempelkan label pada masing-masing 

barang 

Judul Kegiatan 7 Evaluasi kegiatan dan menyusun laporan. 

Tanggal Pelaksanaan Kegiatan (29 s/d 4 Oktober 2025) 

Daftar Lampiran Bukti 

Kegiatan/Evidence 

1. Tersedianya Catatan hasil evaluasi. 

2. Tersedianya laporan hasil kegiatan. 

3. Foto laporan  

4. TersedianyaCatatan hasil diskusi dengan 

mentor. 

5. Foto 

KEGIATAN 6 

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:  

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Membuat  label QR Code BMD serta menempelkan ke masing-masing 

barang . 

Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Membuat label QR Code dari link yang diperoleh. 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi: 

Berorientasi Pelayanan 

Saya membuat label QR Code dengan format yang mudah dipindai 

dan dibaca, sehingga memudahkan pegawai lain dalam mengakses 

database BMD. 
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Akuntabel 

Saya memastikan link yang dijadikan QR Code benar dan sesuai 

dengan data asset danMenyimpan dokumentasi hasil pembuatan 

QR Code sebagai bukti pertanggungjawaban. 

Kompeten 

Saya menguasai penggunaan aplikasi atau perangkat untuk 

menghasilkan QR Code dan menyajikan QR Code dengan kualitas 

baik agar awet dan dapat dipakai jangka panjang. 

Loyal 

Menjalankan kegiatan sesuai arahan pimpinan dan mendukung 

tertib administrasi aset di instansi dan menjaga kerahasiaan link 

database agar tidak disalahgunakan. 

Adaptif 

Pada proses pembuatan label saya bertindak proaktif dan terus 

mengembangkan kreatifitas. 

Kolaboratif 

Pada proses pembuatan label saya memanfaatkan berbagai sumber 

daya. 

2. Mencetak label QR Code. 

Berorientasi Pelayanan 

Saya mencetak label QR Code dengan hasil yang jelas, rapi, dan 

mudah dipindai agar memudahkan pengguna saat mengakses data 

barang. 

Akuntabel 

Saya memastikan data pada label sudah sesuai, dan informasi yang 

dijelaskan sesuai dengan database yang ada. 

Kompeten 

Pada proses mencetak label saya melaksanakan tugas dengan 

kualitas Terbaik. 

Loyal 

Saya menyelesaikan pencetakan label dengan penuh tanggung 

jawab demi mendukung tertib administrasi aset. 
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3. Menempelkan label pada masing-masing barang.  

Berorientasi Pelayanan 

Ketika menempelkan label saya melakukannya dengan cekatan dan 

bersikap ramah dengan meminta izin kepada staf yang sedang 

menggunakan barang yang akan ditempeli label. 

Akuntabel 

Untuk menghindari kesalahan pada saat menempelkan label saya 

melaksanakan tugas dengan cermat dan disiplin. 

Loyal 

Saya melaksanakan penempelan label sesuai instruksi pimpinan 

untuk mendukung tertib administrasi BMD. 

 

 Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan Membuat  

label QR Code BMD serta menempelkan ke masing-masing barang. 

Bukti fisik / evidence dalam kegiatan ini yaitu : 

1) Tersedianya Catatan hasil evaluasi. 

2) Tersedianya laporan hasil kegiatan. 

3) Foto laporan  

4) TersedianyaCatatan hasil diskusi dengan mentor. 

5) Foto 

 

 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan : 

1. Membuat label QR Code dari link yang diperoleh. 

Pada tahap ini, pegawai terlebih dahulu memperoleh link database 

aset yang telah disiapkan sebelumnya. Link tersebut kemudian diubah 

menjadi bentuk QR Code menggunakan aplikasi/website pembuat QR 

Code. Setelah QR Code berhasil dibuat, dilakukan pengaturan desain 

seperti ukuran, warna, dan format agar sesuai dengan kebutuhan 

pencetakan label. QR Code yang sudah jadi selanjutnya disimpan 

dalam format digital (PNG/JPEG) untuk dicetak. Seluruh proses 
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dilakukan dengan teliti agar link yang digunakan benar dan dapat 

diakses tanpa kendala. Melakukan pengecekan KIR yang ada di SIMDA 

Aset dengan kondisi yang ada dilapangan. 

2. Mencetak label QR Code. 

Setelah QR Code berhasil dibuat dari link database aset, tahap 

berikutnya adalah mencetak label. File QR Code yang sudah disimpan 

dalam format digital (PNG/JPEG) diatur ukurannya sesuai dengan 

kebutuhan penempelan pada barangMalakukan penyesuaian data KIR 

di SIMDA Aset dengan kondisi dilapangan. 

3. Menempelkan label pada masing-masing barang.  

Setelah label QR Code selesai dicetak, langkah selanjutnya adalah 

menempelkan label pada setiap barang milik daerah (BMD). Proses 

dimulai dengan menyiapkan daftar barang yang akan ditempeli label 

sesuai database. Barang dibersihkan terlebih dahulu pada bagian yang 

akan ditempelkan untuk memastikan permukaan kering dan bebas 

debu sehingga perekat lebih kuat. 

 

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan Membuat  label QR Code BMD serta menempelkan ke 

masing-masing barang, mendukung misi kabupaten tanah datar yaitu 

Mewujudkan transformasi tata kelola menuju pemerintahan yang 

akuntabel, efektif, dan efisien. 

 

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan Membuat  label QR Code BMD serta menempelkan ke 

masing-masing barang ini tidak diselenggarakan berdasarkan nilai dasar 

BerAKHLAK maka akan berdapak Bagi satuan kerja, QR Code yang 
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dihasilkan tidak rapi, sulit dipindai, atau ditempelkan pada posisi yang 

tidak tepat. Hal ini akan menyulitkan pegawai dalam mengakses data 

aset.selain itu Dampak eksternal juga dirasakan masyarakat. 

Pelayanan publik dapat terganggu karena proses identifikasi barang 

menjadi lambat dan tidak akurat, sehingga kebutuhan informasi 

masyarakat tidak terpenuhi dengan baik. 

KEGIATAN 7 

 Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi 

Evaluasi kegiatan dan menyusun laporan.  

Tahap Kegiatan yang dilaksanakan : 

1. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi : 

Berorientasi Pelayanan 

Saya menyusun laporan evaluasi yang jelas, sistematis, dan mudah 

dipahami sehingga dapat menjadi acuan perbaikan kegiatan 

berikutnya. 

Akuntabel 

Dalam mengevaluasi kegiatan saya bersikap transparan sesuai 

dengan apa yang terjadi, melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi . 

Kompeten 

Saya menggunakan bahasa dan format laporan yang sesuai 

dengan standar. 

Harmonis 

Saya menghargai masukan dan pendapat dari mentor dalam 

proses evaluasi. 

 

2. Membuat laporan hasil kegiatan. 

Berorientasi Pelayanan 

Saya menyusun laporan hasil kegiatan secara jelas, ringkas, dan 
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mudah dipahami agar dapat menjadi pedoman serta rujukan bagi 

pimpinan maupun rekan kerja serta Memberikan informasi yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

Akuntabel 

Saya membuat laporan sesuai fakta dan tanpa rekayasa dan 

Bertanggung jawab atas isi laporan dengan menyajikan laporan 

secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kompeten 

Saya menggunakan format dan tata bahasa laporan yang sesuai 

standar instansi. 

Loyal 

Saya membuat laporan sesuai pedoman latsar dan aturan sebagai 

bentuk komitmen dan loyalitas dalam melaksanakan kewajiban 

ASN. 

Adaptif 

Saya memanfaatkan teknologi (Microsoft Word, Excel, Google 

Drive) untuk menyusun laporan yang lebih rapi dan efisien serta 

menyesuaikan isi laporan dengan kebutuhan instansi agar dapat 

langsung digunakan dalam pengambilan keputusan. 

 

3. Melapor dan mendiskusikan dengan mentor mengenai hasil 

kegiatan  

Berorientasi Pelayanan 

Saya melaporkan hasil kegiatan dengan bahasa yang jelas dan 

mudah dipahami agar mentor dapat menilai dan memberi arahan 

dengan baik . 

Akuntabel 

Saya menyampaikan hasil kegiatan sesuai fakta, disertai data 

pendukung dan bukti dokumentasi sesuai dengan hasil yang 

dicapai. Serta saya bertanggung jawab atas informasi yang 

dilaporkan, tanpa menutup-nutupi kekurangan yang ada. 

Kompeten 
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Saya menunjukkan pemahaman terhadap hasil kegiatan yang 

dilaporkan. 

Harmonis 

Saya menyampaikan laporan dengan sikap sopan, santun, dan 

menghargai mentor serta menerima kritik dan saran dengan lapang 

dada serta menjadikannya bahan perbaikan. 

Loyal 

Saya menjalankan arahan dan masukan dari mentor sebagai 

bentuk dukungan terhadap tujuan instansi. 

Kolaboratif 

Saya bekerja sama dalam menyempurnakan laporan sehingga 

hasilnya lebih komprehensif dan bermanfaat bagi instansi. 

 

 Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik 

kegiatan/evidence 

Teknik aktualisasi yang saya lakukan yaitu dengan Evaluasi 

kegiatan dan menyusun laporan. Bukti fisik / evidence dalam kegiatan 

ini yaitu : 

1) Tersedianya Catatan hasil evaluasi. 

2) Tersedianya laporan hasil kegiatan. 

3) Foto laporan  

4) Foto 

5) TersedianyaCatatan hasil diskusi dengan mentor. 

 

 Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan : 

1. Melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

Penulis melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan untuk menilai sejauh mana pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan rencana dan target yang telah ditetapkan. 

2. Membuat laporan hasil kegiatan  

Penullis membuat laporan hasil kegiatan sebagai bentuk 
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pertanggungjawaban atas pelaksanaan kegiatan yang telah 

dilakukan sesuai dengan rencana dan arahan dari mentor. 

3. Melapor dan mendiskusikan dengan mentor mengenai hasil 

kegiatan. 

Setelah membuat laporan kegiatan kemudian penulis 

menyampaikan secara langsung capaian yang telah diperoleh, 

hambatan yang dihadapi, serta langkah penyelesaian yang 

dilakukan selama kegiatan berlangsung. Melalui pelaporan ini, 

mentor dapat mengetahui sejauh mana kegiatan dilaksanakan 

sesuai dengan rencana dan memberikan penilaian yang objektif.  

 Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas 

organisasi 

Kegiatan evaluasi dan penyusunan laporan memberikan manfaat 

yang signifikan terhadap pencapaian visi, misi, serta tugas organisasi di 

Kabupaten Tanah Datar. Melalui evaluasi, pelaksanaan program dapat 

dinilai secara objektif sehingga terlihat sejauh mana kegiatan 

mendukung terwujudnya misi kabupaten tanah datar yaitu Mewujudkan 

transformasi tata kelola menuju pemerintahan yang akuntabel, efektif, 

dan efisien serta kegiatan evaluasi membantu memastikan bahwa 

setiap kegiatan berjalan sesuai rencana dan memberikan dampak nyata 

bagi masyarakat  

 Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika 

aktualisasi tidak berdasarkan NDS 

Jika kegiatan evaluasi dan penyusunan laporan ini tidak 

diselenggarakan berdasarkan nilai dasar BerAKHLAK maka akan 

berdapak pada laporan yang dihasilkan berisiko tidak akurat, tidak 

transparan, dan sulit dipertanggungjawabkan sehingga hal ini 

melemahkan akuntabilitas dan mengurangi kredibilitas organisasi.  
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Kelengkapan meliputi: 

- Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan 

- Dokumentasi Output/Hasil Kegiatan 

     

Gambar 1. Membuat label QR Code 

  

Gambar 2. Proses Pembuatan label QR Code 
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Gambar 3. Hasil Cetakan Label 

 

                                   Gambar 4. Menempel label 
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                                  Gambar 5. Catatan Evaluasi Kegiatan 



 

120  

  

Gambar 6. Foto Laporan Aktualisasi 

 

Gambar 7. Foto Saat Melapor 
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